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ABSTRAK

Ayu Kartika Wulan, B06207100, 2011. Perilaku Komunikasi Peziarah Makam
Gus Dur (Studi Kualitatif Di Kawasan Pondok Pesantren Tebuireng
Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang). Skripsi
Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Perilaku, Perilaku Komuniksi, Tindakan, Komunikasi Transendental.

Persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini adalah tentang bagaimana
perilaku komunikasi peziarah makam Gus Dur, perilaku komunikasi peziarah
tersebut mengarah pada fungsi komunikasi ritual yang di dalamnya terdapat
komunikasi spiritual peziarah. Perilaku komunikasi peziarah adalah sikap yang
diekspresikan peziarah yang mengandung unsur komunikasi yaitu komuikasi
transendental yang merupakan bentuk .dari komunikasi ritual yang mana peziarah
melakukan komunikasi dengan tuhannya melalui perantara makam Gus Dur.
Ritual ziarah yang dilakukan oleh peziarah mempunyai maksud dan tujuan agar
keinginannya terkabul. Disamping itu, para peziarah melakukan tindakan-tindakan
dalam melakukan ziarah kubur, yang mana tindakan-tindakan tersebut mempunyai
makna dan fungsi tertentu.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami
fenomen tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya dan jenis penelitian deskriptif
untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta
dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Kemudian data yang didapatkan
dianalisis menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan
kesimpulan/ verifikasi (conclusion drawing/ verification).

Dari penelitian tersebut ditemukan hasil bahwa perilaku para peziarah
mempunyai empat tipe tindakan yang mengarah pada komunikasi transendental,
yaitu: (1) Tindakan rasionalitas sarana-tujuan/ instrumental, perilaku yang
termasuk dalam tindakan ini adalah niat dengan tulus dan ikhlas, berwudhu, dan
memberikan salam. (2) Tindakan rasionalitas nilai, perilaku yang termasuk dalam
tindakan ini adalah membacakan surat Yasin dan Tahlil yang ditutup dengan doa.
(3) Tindakan tradisional, perilaku yang termasuk dalam tindakan ini adalah
berperilaku sopan santun dan ramah ketika mendatangi areal pemakaman, dan
menghadap wajah almarhum/ almarhumah serta menghadap kiblat ketika berdoa.
(4) Tindakan afektif, perilaku yang termasuk dalam tindakan ini adalah berdoa
dengan khusyu’. Selain itu, para peziarah juga mempunyai perilaku komunikasi
yaitu bertawassul, perilaku tersebut juga merupakan komunikasi transendental.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

K. H Abdurrahman Wahid yang lebih sering dikenai dengan
panggilan Gus Dur, telah lama berpulang ke Rahmatullah. Namun
demikian, kharismanya tetap melekat pada ingatan setiap masyarakat
Indonesia. Hal tersebut dapat terlihat dari banyaknya peziarah yang datang
silih berganti ke makam Gus Dur untuk berziarah. Terlahir pada 4 Agustus
1940 di Jombang-Jawa Timur, dengan nama Abdurrahman. Gus Dur adalah
mantan Presiden Republik Indonesia yang ke empat periode 1999-2001.
Gus Dur yang memiliki “trah biru” di kalangan nahdiyin dan berayahkan
K.H. Wahid Hasyim. K.H. Wahid Hasyim adalah mantan Menteri Agama
pertama. Kakek Gus Dur dari ayahnyanya adalah K.H. Hasyim Asy’ari.
K.H. Hasyim Asy’ari adalah pendiri jam’iyah Nahdlatul Ulama (NU)
sekaligus pendiri Pesantren Tebuireng Jombang. Sedangkan kakek Gus Dur

dari ibunya adalah K.H. Bisri Syamsuri ulama terpandang di kalangan NU.

Pandangan, cara berpikir Gus Dur yang dominan. menyebabkan Gus
Dur sering dianggap “nyleneh”, sulit dipahami, dan dinamis. Kebebasannya
dalam berpikir dan luasnya cakrawala pemikiran yang dimilikinya telah
menembus batas pemikiran manusia pada umumnya, sehingga banyak orang
yang tidak memahaminya. Gus dur juga selalu menghormati keberadaan
agama aliran kepercayaan lain selain Islam. Selain itu Gus Dur juga pernah

menjabat sebagai ketua umum NU dan juga pernah menjabat sebagai



presiden RI yang ke empat. Dari hal-hal di atas maka banyak orang yang
mengagumi sosoknya hinggga setelah kepergiannya, banyak sekali orang

yang mendatangi makamnya untuk melakukan ziarah.

Gus Dur dimakamkan di pemakaman keluarga yang terletak di
kawasan Pondok Pesantren Tebuireng Desa Cukir Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang pada tanggal 31 Desember 2009. Tempat pemakaman
tersebut selalu terbuka untuk khalayak umum, tidak terbatas bagi siapa saja
yang ingin berziarah serta mendoakan Gus Dur secara langsung. Hingga
saat ini, masih banyak peziarah yang datang untuk berziarah ke makam Gus

Dur.

Area pemakaman Gus Dur saat ini telah menjadi area wisata religi,
bahkan kemungkinan besar dalam waktu dekat area pemakaman Gus Dur
akan ditetapkan sebagai “Taman Wisata Religi Nasional”. Dengan dijadikan
tempat wisata religi nasional, makam Gus Dur, akan sejajar dengan tempat
wisata religi lainnya yang ada di Indonesia, seperti makam Wali Songo —
Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan Drajat, Sunan
Kudus, Sunan Giri, Sunan Kalijaga, Sunan Muria, dan Sunan Gunung Jati.
Tempat pemakaman Gus Dur sekarang ini telah menjadi salah satu tujuan
wisata religi yang kerap kali dikunjungi oleh para peziarah. Keberadaan
makam Gus Dur di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng Desa Cukir
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang telah menjadi salah satu serangkaian
jalur kegiatan wisata religi bagi para peziarah yang melakukan kegiatan

wisata religi.



Gus Dur adalah salah satu tokoh Indonesia yang sangat fenomenal,
bahkan setelah kepergiannya Gus Dur tetap mendapat perhatian yang lebih
dari mayoritas masyarakat Indonesia. Tidak hanya oleh masyarakat muslim
melainkan juga masyarakat non muslim yang mendatangi makamnya untuk

melakukan ziarah.

Ziarah adalah sebuah fenomena yang selalu disaksikan oleh manusia
sepanjang sejarah anak Adam. Ziarah tidak terbatas hanya pada masyarakat
muslim atau umat beragama lainnya. Akan tetapi menjadi perhatian
berbagai macam masyarakat dengan berbagai kecenderungan pikirannya.
Melakukan ziarah adalah tindakan yang disengaja oleh setiap pelakunya dan
mengandung fungsi komunikasi ritual di dalamnya.' Fungsi komunikasi
ritual erat hubungannya dengan komunikasi ekspresif yang menyatakan

perasaan terdalam seseorang.’

Dari sosok Gus Dur yang fenomenal serta memiliki kharisma yang
baik semasa hidupnya di mata masyarakat Indonesia dan dunia, maka
setelah kepergiannya banyak sekali peziarah yang berziarah ke makamnya.
Para peziarah makam Gus Dur seringkali berziarah pada akhir pekan atau
ketika libur nasional, sehingga pada akhir pekan atau ketika libur nasional

kawasan pemakaman Gus Dur terlihat penuh oleh peziarah.

Peziarah makam Gus Dur tidak hanya datang dari sekitar kawasan

pemakaman tetapi juga datang dari seluruh penjuru Indonesia, bahkan

2 Dedi Mulyana, Jimu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2000), him. 27



terkadang juga terdapat peziarah dari luar negeri yang berziarah ke makam
Gus Dur. Dari adanya peziarah yang berziarah, maka menimbulkan perilaku
komunikasi ziarah pula. Perilaku komunikasi peziarah makam Gus Dur

seringkali terlihat ketika para peziarah melakukan ritual ziarah.

Perilaku komunikasi peziarah adalah sikap yang diekspresikan
peziarah yang mengandung unsur komunikasi yaitu komuikasi transendental
yang merupakan bentuk dari komunikasi ritual yang mana peziarah
melakukan komunikasi dengan Tuhannya melalui perantara makam Gus
Dur. Ritual ziarah yang dilakukan oleh peziarah mempunyai maksud dan
tujuan agar keinginannya terkabul. Disamping itu, para peziarah melakukan
tindakan-tindakan dalam melakukan ziarah kubur, yang mana tindakan-
tindakan tersebut mempunyai makna dan fungsi tertentu dan mengandung

unsur komunikasi transendental.

Fenomena inilah yang mendasari peneliti untuk meneliti lebih lanjut
tentang perilaku komunikasi peziarah makam Gus Dur di kawasan Pondok

Pesantren Tebuireng Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah: Bagaimana perilaku
komunikasi peziarah makam Gus Dur di kawasan Pondok Pesantren

Tebuireng Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang?



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan memahami
perilaku komunikasi peziarah makam Gus Dur di kawasan Pondok

Pesantren Tebuireng Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Secara teoritis

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian ilmu komunikasi tentang teori komunikasi simbolik,

khususnya tentang perilaku komunikasi.
2. Secara praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
Program Studi Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya, khususnya bagi peziarah makam Gus Dur atau

masyarakat pada umumnya.

Hasil dari penelitian ini untuk memenuhi syarat-syarat
memperoleh gelar strata satu (S1) pada Program Studi

Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.



E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai perilaku komunikasi peziarah sebelumnya
belum pernah dilakukan, tetapi ada beberapa penelitian komunikasi tentang
komunikasi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Salah satunya
adalah:
Tabel 1.1
Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
| No Nama Jenis Tahun Metode Hasil Temuan Tujuan Perbedaan
Peneliti Karya | Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1. Yadida Skripsi 2006 Menggunakan p. Budaya a. Untuk Penelitian yang
Azimah pendekatan masyarakat memahami akan peneliti
Syahdini etnografi  dan{ tengger, yaitu| budaya lakukan pada
jenis penelitian| masyarakat komunikasi penelitian ini
kualitatif sangat masyarakat tidak hanya akan|
menghor-mati | tengger menjelaskan
ketua  adat/ khususnya dilbudaya
pemimpin desa Ngadisari |komunikasi sertal
desa dan bagi] kecamatan simbol-simbol
sesama Sukapura komunikasi yang
! masyarakat kabupaten ada dalam
selain  ketua! Probolinggo |masyarakat,
adat/ dari segi itetapi peneliti
pemimpin penggunaan  jjuga akan
desa bahasa. menjelaskan
derajatnya b. Untuk tentang perilaku
sama, memahami komunikasi yang
b. Simbol- simbol-simbol }ada dalam
simbol yang komunikasi budaya
digunakan yang masyarakat.
dalam digunakan
komunikasi masyarakat
adalah simbol  tengger
verbal berupa) khususnya di
bahasa jawa  desa Ngadisari
dialek tengger, kecamatan
dan  simboll Sukapura
non verbali  kabupaten
berupa sikap; Probolinggo
diam, tatapan| yang biasa
mata serta mereka
gelengan gunakan
kepala. sehari-hari.




F. Definisi Konsep

“Menurut R. Merton, konsep merupakan definisi dari apa yang perlu
diamati ; konsep menentukan antara variabel-variabel mana kita ingin

menentukan adanya empiris”.>

Oleh karena itu batasan pada konsep sangat diperlukan, supaya tidak
terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan serta memahami konsep-konsep

yang diajukan oleh peneliti, diantaranya :

1. Perilaku Komunikasi
Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi. Setiap perilaku
adalah komunikasi, komunikasi terjadi bila seseorang memberi makna

pada perilaku orang lain. *

Perilaku menurut Myers adalah sikap yang diekspresikan
(expressed attitude) atau sikap yang tampak atau sikap yang

diperlihatkan.’

Sedangkan komunikasi atau communcation berasal dari bahasa
latin “communis” yang artinya sama. Jika melakukan komunikasi, kita
sedang berusaha mengadakan kesamaan dengan orang lain.® Menurut

Sindu Mulianto dalam Panduan Lengkap Supervisi Perspektif Syariah

? Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama ,
1990), him.21

* Mulyana, /imu Komunikasi...., him. 108

> Djoenaesih S. Sunarjo, Opini Publik (Yogyakarta: Liberty Offset Yogyakarta, 1997)
him.114

$ Onong Uchyana Efendy, /lmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya. 2009), him.28-37



Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh pengirim kepada

penerima pesan melalui cara dan media tertentu.’

Jadi, perilaku komunikasi dapat diartikan sebagai sikap yang
diekspresikan dalam suatu proses penyampaian pesan oleh pengirim

kepada penerima pesan melalui cara dan media tertentu.

Perilaku dalam penelitian ini adalah merupakan tindakan-tindakan

yang dilakukan oleh para peziarah.

2. Peziarah Makam Gus Dur
Peziarah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
ziarah yang artinya kunjungan ke tempat yg dianggap keramat (atau
mulia, makam, dsb). Jadi pengertian dari peziarah makam Gus Dur
adalah orang yang melakukan kunjungan ke makam Gus Dur. Peziarah
makam Gus Dur di sini terbagi menjadi pemimpin ritual ziarah dan para

peziarah yang mengikuti serangkaian ritual ziarah.

Jadi perilaku komunikasi peziarah makam Gus Dur dapat diartikan
sebagai sikap yang diekspresikan dalam proses penyampaian pesan oleh
pengirim kepada penerima pesan melalui cara dan media tertentu yang
dilakukan oleh orang yang melakukan kunjungan ke makam Gus Dur baik
pemimpin ritual ziarah mupun para peziarah yang mengikuti serangkaian

ritual ziarah.

7 Moch. Khoirul Anam, “36 Definisi Komunikasi Menurut Para Ahli” dalam
http://ikomumm.blogspot.com/2009/03/36-pengertian-komunikasi-menurut-para. html



Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir adalah proses yang sangat penting dalam menyusun
suatu penelitian, karena dalam proses ini pembaca dapat mengetahui apa
yang akan dilakukan oleh peneliti, dan bagaimana urutan penelitian itu
dilakukan. Kerangka pikir penelitian merupakan urut-urutan logis dari
pemikiran peneliti untuk memecahkan suatu masalah penelitian, yang
dituangkan dalam bentuk bagan dengan penjelasannya. Beberapa ahli

memberi definisi sebagai berikut :

Menurut Muhamad (2009:75) Kerangka pikir adalah gambaran
mengenai hubungan antar variabel dalam suatu penelitian, yang diuraikan
oleh jalan pikiran menurut kerangka logis. Menurut Riduwan (2004:25)
Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan
dari fakta-fakta, observasi dan telaah penelitian. Kerangka pikir memuat
teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian.

Uiraian dalam kerangka pikir ini menjelaskan antar variabel.

Kerangka pikir mendeskripsikan paradigma penelitian yang
disesuaikan dengan permasalahan penelitian, sehingga memperjelas alur
pemikiran penulis atau peneliti dalam melakukan penelitian. Kerangka pikir
harus disusun mengikuti alur pikiran penulis, sehingga penulis harus
menunjukkan dari mana dulu meneliti melakukan penelitian, dan tujuan apa
yang hendak dicapai. Dengan demikian, peneliti harus menunjukkan gejala-

gejala social yang hendak diteliti dan apa indikator ketercapaiannya.
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Selanjutnya menurut Sekaran (1992:72) kerangka berpikir yang baik

adalah memenubhi syarat sebagai berikut :

1. Variabel penelitian diidentifikasikan secara jelas dan diberi nama

2. Uraiannya menyatakan bagaimana dua atau lebih variabel berhubungan
satu dengan lainnya

3. Jika sifat dan arah hubungan dapat diteorikan berdasarkan penemuan
dari penelitian sebelumnya, hal ini seharusnya menjadi dasar dalam
uraian kerangka berfikir apakah hubungan itu positif atau negatif

4. Dinyatakan secara jelas mengapa peneliti berharap bahwa hubungan
antara variabel itu ada.

5. Digambarkan dalam bentuk diagram skematis, sehingga pembaca dapat

jelas melihat hubungan antar variabel

Bagan 1.1

Kerangka Pikir Penelitian

Teori Tindakan Sosial

A
Teori Komunikasi Transendental

Perilaku Komunikasi Peziarah
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Kerangka alur penelitian di atas menggambarkan tentang alur
penelitian yang dilakukan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil
bahasan tentang perilaku komunikasi peziarah makam Gus Dur. Peneliti
mengacu pada teori tindakan sosial. Teori tindakan sosial dikemukakan oleh
Max Webber. Teori tindakan sosial (Social Action Theory) Weber,
mengungkapkan bahwa semua tindakan manusia diarahkan oleh makna-
makna. Jadi untuk memahami dan menjelaskan tindakan, makna-makna dan
motif-motif yang ada dibalik tindakan itu harus digali dan diapresiasi.
Tindakan afektual (afektivitas). Adalah tindakan yang dipengaruhi oleh
perasaan, nafsu, kebutuhan-kebutuhan psikologis atau kondisi-kondisi

emosional ®

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teori komunikasi
transendental. Komunikasi transendental adalah komunikasi yang dilakukan
atau yang terjadi antara manusia dengan Tuhannya. Jadi, partisipan dalam
komunikasi transendental adalah Tuhan dan manusia. Bagi umat muslim,
cara mendekatkan diri pada Allah SWT tentu bermacam-macam, yaitu
dengan shalat lima waktu, berpuasa, shalat sunat, berdzikir, menunaikan
zakat, beribadah haji, infaq, sadaqah dan lain-lain. Ziarah juga merupakan

salah satu bentuk dari komunikasi transendental.

® Arham, “Teori Psikososial dan Teori Tindakan Sosial Weber” dalam http://lisearham.
wordpress.com/ 2011/02/08/ teori-psikososial-dan-teori-tindakan-sosial-weber/



ligilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati."!

Adapun ciri-ciri dari penelitian kualitatif adalah :

a. Latar alamiah

b. Manusia sebagai alat atau instrumen dalam penelitian kualitatif yang
digunakan untuk melakukan penelitian dan merupakan alat

pengumpul data yang utama.

c. Metode penelitian kualitatif ini digunakan  karena beberapa

pertimbangan yaitu:

1) Penyesuaian metode kualitatif lebih mudah bila dihadapkan

dengan kenyataan ganda.

2) Metode ini menyajikan hakekat secara langsung hakekat

hubungan antar peneliti dengan responden.

3) Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan
banyak penajaman pengaruh dan terhadap pola-pola yang

dihadapi.

d. Analisa secara induktif

e. Teori dari dasar

f. Diskriptif,data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata,gambar.

" Ibid., hlm. 3
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g. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus
h. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data

i. Desain yang bersifat sementara,penelitian kualitatif menyusun
desain. Secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan

lapangan.
j. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.'?

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah deskriptif. Jenis
penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis,
faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek

tertentu. '

2. Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah peziarah makam
Gus Dur. Obyek penelitiannya adalah komunikasi tansendental. Lokasi
penelitian ini di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng Desa Cukir

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Pada penelitian ini, ada dua macam jenis data yang akan digunakan
oleh peneliti untuk mendukung penelitian ini diataranya adalah

sebagai berikut :

2 Ibid., him. 4-8
13 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, ( Jakarta: Kencana Pernada Media
Group, 2006), him.67
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1) Data Primer, yaitu data utama yang diperoleh oleh peneliti secara
langsung dari sumber tanpa ada perantara yang secara khusus.
Data tersebut dapat berupa informasi dalam bentuk kata-kata dan
tindakan. Data primer pada penelitian ini diperoleh dari informan
yaitu peziarah makam Gus Dur khususnya pemimpin ritual
ziarah makam Gus Dur secara langsung. Data hasil pengamatan
serta observasi peneliti dari adanya perilaku komunikasi peziarah

makam Gus Dur.

2) Data Sekunder, yaitu data yang peneliti peroleh secara tidak
langsung untuk mendukung penulisan pada penelitian ini. Seperti
dokumen, foto—foto, dan arsip lainnya. Data skunder pada
penelitian ini adalah dokumen atau data-data yang terkait dengan
perilaku komunikasi serta foto-foto aktifitas kegiatan peziarah

makam Gus Dur.
b. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, “yang dimaksud dengan sumber data

dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”."*

Ada beberapa sumber data yang bisa digunakan oleh peneliti

diantaranya:

1) Informan adalah orang yang berpengaruh dalam proses

pengumpulan data bisa juga kita sebut sebagai nara sumber atau

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta:PT. Rineka Cipta.2002), him.107
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key member, orang yang memegang kunci utama sumber data

dalam penelitian ini.

Dalam penelitian sosial, seorang peneliti tidak harus meneliti
seluruh objek yang dijadikan pengamatan. Hal ini disebabkan
keterbatasan yang dimiliki peneliti, baik biaya, waktu, dan
tenaga. Oleh karena itu, seorang peneliti dapat mengambil
sebagian saja dari populasi sampel yang dapat mewakili suatu

objek atau fenomena yang akan diteliti.

Prosedur pemilihan sampel dalam penelitian disebut teknik
sampling. Teknik sampling yang peneliti gunakan pada
penelitian ini adalah teknik sampling purposif (purposive
sampling). Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas
dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan
tujuan penelitian. Sedangkan orang-orang dalam populasi yang

tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel.'®

Informan yang dipilih sebagai nara sumber pada penelitian kali
ini adalah orang-orang yang melakukan ziarah di makam Gus
Dur, khususnya pemimpin rombongan peziarah yang memimpin
ritual ziarah. Pemimpin rombongan peziarah yang memimpin
ritual ziarah dipilih karena dianggap dapat memberikan informasi
yang lebih akurat dan benar-benar dibutuhkan oleh peneliti

sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan.

13 Kriyantono, Teknik Praktis..., hlm.156
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2) Tempat atau lokasi, yaitu dari memahami kondisi lokal
penelitian, secara tidak langsung peneliti bisa secara cermat
mencoba untuk mengkaji dan secara kritis menarik kemungkinan

kesimpulan.

3) Dokumen atau arsip, merupakan bahan tertulis atau benda yang

berkaitandengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu.

4) Catatan lapangan, yaitu catatan yang diperoleh dari hasil
pengamatan dan peran serta peneliti yang berupa situasi, proses,
dan perilaku terutama yang berkaitan dengan perilaku
komunikasi yang dilakukan peneliti, kemudian hasilnya dibuat

suatu catatan.

4. Tahap-Tahap Penelitian
Ada empat tahap yang bisa dikerjakan dalam penelitian, yaitu

pralapangan, kegiatan lapangan, analisis data dan penulisan laporan.

a. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan yang dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah
menyusun rancangan penelitian dengan cara melakukan pengamatan
awal serta berfikir secara abstrak untuk merasakan atau mengahayati
fenomena yang ada di lapangan. Kemudian peneliti menetukan
lokasi dan setting penelitian yang dibingkai dalam kerangka teoritis
dan dilandasi oleh pertimbangan teknis operasional. Setelah itu
peneliti melakukan persiapan perlengkapan dan juga mempersiapkan

diri untuk melakukan proses penelitian.
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan adalah tahap pengumpulan data. Pada
tahap ini biasanya suatu metode penelitian atau Ibih dipilih untuk
mengupulkan data yang diperlukan. Pada tahap ini peneliti memulai
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan deskriptif dengan
melakukan observasi umum, dan mencatat semua itu dalam catatan

lapangan.

c. Tahap Analisis Data

Analisis data dapat dilakukan setelah data penelitian terkumpul.
Analisis data meliputi pemeriksaan ulang catatan lapangan sebagai

bahan penulisan laporan.

d. Tahap Penulisan Laporan

Merupakan tahapan terakhir yang dilakukan setelah semua tahapan
dilalui. Tahap penulisan laporan juga merupakan suatu proses
menulis yang diikuti oleh proses perbaikan analisis sehingga

menjadi sebuah karya tulis penelitian yang baik dan utuh.

5. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan

untuk mendukung penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. “Wawancara mendalam merupakan suatu cara mengumpulkan data
atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan

informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang
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topik yang diteliti. Wawancara mendalam dilakukan secara intensif

dan berulang-ulang.” '°

b. Observasi terlibat yaitu suatu cara pengamatan yang dilakukan
dengan keterlibatan langsung peneliti saat melakukan proses
penelitian. Data atau informasi diperoleh dari pengamatan
dilapangan secara langsung oleh peneliti, kemudian dibentuk

menjadi suatu catatan-catatan.

¢. Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dan
pencarian informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan

sebagainya.

6. Teknik Analisis Data

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran
kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau
informasi baru. Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan/
verifikasi (conclusion drawing/ verification). Langkah-langkah analisis

terdiri dari tiga alur yang terjadi secara bersamaan, yaitu: 17

'8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surabaya: Erlangga University Press,
2011) him.157-158

17 Ali Nurdin, Bahan Kuliah Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, him. 40
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a. Reduksi Data

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanan, pengabstrakan, dan transformasi data 'kasar'
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data

berlangsung secara terus-menerus selama penelitian berlangsung.
b. Display Data

Display data/ penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

dan pengmbilan tindakan.
c. Verifikasi

Verifikasi/ menarik kesimpulan adalah peneliti mulai mencari
dari data-data yang dikumpulkan, menyimpulkan dan memverifikasi

data yang ada.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Adapun cara-cara yang digunakan peneliti untuk hal tersebut

diatas adalah sebagi berikut :

a. Perpanjangan  keikutsertaan, = maksudnya  penelii  akan
memungkinkan untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan, serta dapat menguji kebenaran informasi, baik yang
berasal dari diri sendiri maupun dari responden dan membangun

kepercayaan informan.
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b. Ketekunan pengamat, maksudnya memberi ciri-ciri dan unsur dalam

situasi yang sangat relevan dengan permasalahan atau isu yang

sedang diteliti, dan kemudian memusaatkan diri pada hal-hal terebut

secara rinci.

c. Triangulasi, maksudnya peneliti melakukan perbandingan dan

mengecek hasil ulang suatu data yang dihasilkan dari wawancara.

Dengan demikian data yang diperoleh akan menjadi data yang

objektif. Arti Triangulasi sendiri adalah teknik pemeriksaan

keabsaahan data yang memanfaatkan suatu ya ng lain diluar itu,

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

itu.

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi 5 bab yang terdin dari :

A. BABI

B. BABII

PENDAHULUAN

Meliputi : konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian hasil penelitian
terdahulu, definisi konsep, kerangka pikir penelitian,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

KAJIAN TEORITIS

Meliputi : Kajian Pustaka (beberapa referensi yang
digunakan untuk menelaah obyek kajian), Kajian Teoritis
(teori yang digunakan untuk menganalisis masalah

penelitian).



C. BABIII

D. BABIV

E. BABV
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PENYAJIAN DATA

Meliputi : deskripsi subyek, obyek, dan lokasi penelitian.

Serta deskripsi data penelitian.
ANALISIS DATA

Meliputi : temuan penelitian dan konfirmasi temuan dengan

teori.
PENUTUP

Meliputi : simpulan dan rekomendasi.



BABII
KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Perilaku Komunikasi
a. Pengertian Perilaku

Perilaku menurut Myers adalah sikap yang diekspresikan
(expressed attitude) atau sikap yang tampak atau sikap yang
diperlihatkan.'® Perilaku dengan sikap saling berinteraksi, saling

mempengaruhi satu dengan yang lain.

Bimo Walgito (2003) berpendapat bahwa sikap yang ada pada
seseorang akan memberikan warna atau corak pada perilaku atau
perbuatan orang yang bersangkutan. Sementara sikap pada umumnya
mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu:

komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif. "’

Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki
oleh manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika,
kekuasaan, persuasi, dan/atau genetika. Karakteristik individu
meliputi berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian,
dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian

berinteraksi pula dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan

'8 Sunarjo, Opini ...., him.114
19 Sutisna, “Perilaku Manusia” dalam http://sutisna.com/artikel/artikel-ilmu-sosial/perilaku-
manusia/.2010

23
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perilaku. Faktor lingkungan memiliki kekuatan besar dalam
menentukan perilaku, bahkan kadang-kadang kekuatannya lebih besar

daripada karakteristik individu.
b. Bentuk Perilaku

Skiner (1938) seorang ahli psikologi, merumuskan bahwa
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus
(rangsangan dari luar). Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus

ini, maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua yaitu ;

1) Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus
dalam bentuk terselubung atau tertutup (convert). Respon atau
reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian,
persepsi, pengetahuan/ kesadaran, dan sikap yang terjadi belum

bisa diamati secara jelas oleh orang lain.

2) Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam
bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus
tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek

(practice).

2 gnonymus , “Definisi Perilaku” dalam http:/Awww scribd.com/doc/38723652/isi-makalah-
psikologi. 2009
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¢. Karakteristik Perilaku

1

2)

3)

4)

5)

6)

Perilaku adalah perkataan dan perbuatan individu. Jadi apa yang
dikatakan dan dilakukan oleh seseorang merupakan karakteristik

dari perilakunya.

Perilaku mempunyai satu atau lebih dimensi yang dapat diukur,

yaitu : frekuensi, durasi, dan intensitas.

Perilaku dapat diobservasi, dijelaskan, dan direkam oleh orang lain

atau orang yang terlibat dalam perilaku tersebut.

Perilaku mempengaruhi lingkungan, lingkungan fisik atau sosial.

Perilaku dipengaruhi oleh lingkungan (Jawful).

Perilaku bisa tampak atau tidak tampak. Perilaku yang tampak bisa
diobservasi oleh orang lain, sedangkan perilaku yang tidak tampak
merupakan kejadian atau hal pribadi yang hanya bisa dirasakan
oleh individu itu sendiri atau individu lain yang terlibat dalam

perilaku tersebut.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku

Perilaku atau aktivitas pada individu atau organisme tidak

timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus yang

diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus eksternal

maupun stimulus internal. Perilaku individu dapat mempengaruhi

individu itu sendiri, di samping itu perilaku juga berpengaruh pada
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lingkungan. Demikian pula lingkungan dapat mempengaruhi individu,
demikian sebaliknya. Secara garis besar, perilaku manusia

diakibatkan oleh 2 faktor :

1) Faktor internal yaitu karakteristik orang yang bersangkutan yang
bersifat given atau bawaan misalnya : tingkat kecerdasan, tingkat

emosional, jenis kelamin, dan sebagainya.

2) Faktor eksternal yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik, fisik,
ekonomi, politik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini sering

menjadi factor yang dominanyang mewarnai perilaku seseorang.
2. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis, yang
artinya sama. Sama di sini berarti sama makna, sama pengertian, dan
sama memahami tentang arti komunikasi 2! Dengan adanya kesamaan
mengenai hal -hal yang berkaitan dengan komunikasi akan dapat dengan
mudah melaksanakan komunikasi antara orang yang satu dengan yang
lainnya. Dalam tinjauan terminology (istilah) komunikasi didefinisikan

oleh para ahli yaitu:

a. Menurut Sindu Mulianto dalam Panduan Lengkap Supervisi
Perspektif Syariah Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh

pengirim kepada penerima pesan melalui cara dan media tertentu.”

' Efendy, llmu Komunikasi....., him.3-4
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b. Wuryanano, Super Mind for Successful Life, Komunikasi adalah
melibatkan keseluruhan pribadi anda, cara berbicara, sikap anda,

tingkah laku anda, dan segala sesuatu yag terpancar dar pribadi anda.

¢. Menurut Anwar arifin (1988:17), komunikasi merupakan suatu konsep
yang multi makna. Makna komunikasi dapat dibedakan berdasarkan
Komunikasi sebagai proses sosial Komunikasi pada makna ini ada
dalam konteks ilmu sosial. Dimana para ahli ilmu sosial melakukan
penelitian dengan menggunakan pendekatan komunikasi yang secara
umum menfokuskan pada kegiatan manusia dan kaitan pesan dengan

perilaku.

d. Menurut Berelson dan Steiner, komunikasi adalah proses
penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain
melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar,

angka-angka dan lain-lain.??

e. William J. Seller (1998) memberikan definisi secara universal,
bahwa komunikasi adalah proses dengan mana simbol verbal dan

nonverbal dikirimkan, diterima dan diberi arti.**

f. David K. Berlo, 1965 Iimu pengantar komunikasi Komunikasi sebagai
instrumen dari interaksi sosial berguna untuk mengetahui dan
memprediksi setiap orang lain, juga untuk mengetahui keberadaan diri

sendiri dalam memciptakan keseimbangan dengan masyarakat.

2 S. Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi ( Jakarta: Universitas Terbuka1994), him.20

24 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi , (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 4
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(pengantar Ilmu komunikasi, 1998, hal 3, Prof. Dr. Hafied Cangara,

M. Sc.)

g. Harorl D. Lasswell, 1960. Komunikasi pada dasarnya merupakan
suatu proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran
apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa? (Who? Says
what? In which channel? To whom? With what effect?) (pengantar
Ilmu komunikasi, 1998, hal 19, Prof. Dr. Hafied Cangara, M. Sc.)

(Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar , 2005, hal 69, Dedy Mulyana)

h. Steven, Komunikasi Juga dapat terjadi kapan saja suatu organisme
memberi reaksi terhadap suatu objek atau stimuli. Apakah itu berasal
dari seseorang atau lingkungan sekitarnya. (pengantar Ilmu

komunikasi, 1998, hal 19, Prof. Dr. Hafied Cangara, M. Sc.)

i. Raymond S. Ross, Komunikasi adalah suatu proses menyortir,
memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga
membantu pendengar membangkitkan makna atau respons dari
pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator. (Ilmu

Komunikasi Suatu Pengantar , 2005, hal 62, Dedy Mulyana).

Setelah mengetahui beberapa pengertian komunikasi menurut para
ahli di atas, pengertian komunikasi yang sesuai dengan penelitian ini
adalah menurut Sindu Mulianto dalam Panduan Lengkap Supervisi

Perspektif Syariah Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
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pengirim kepada penerima pesan melalui cara dan media tertentu.”’. Ada
juga empat fungsi komunikasi berdasarkan kerangka yang dikemukakan
oleh William I. Gorden mengkategorikan fungsi komunikasi menjadi

empat, yaitu:*®
a. Sebagai Komunikasi Sosial

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan,
antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk
hubungan hubungan orang lain. Melalui komunikasi kita bekerja sama
dengan anggota masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan
tinggi, RT, desa, negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan

bersama.

Pembentukan konsep diri. Konsep diri adalah pandangan kita
mengenai diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi
yang diberikan orang lain kepada kita. Melalui komunikasi dengan
orang lain kita belajar bukan saja mengenai siapa kita, namun juga
bagaimana kita merasakan siapa kita. Anda mencintai diri anda bila
anda telah dicintai; anda berpikir anda cerdas bila orang-orang sekitar
anda menganggap anda cerdas; anda merasa tampan atau cantik bila

orang-orang sekitar anda juga mengatakan demikian.

% Anam, 36 Definisi............
% Mulyana, Ilmu Komunikasi...., him.5
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George Herbert Mead mengatakan setiap manusia
mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi dengan orang lain
dalam masyarakat, dan itu dilakukan lewat komunikasi.”’ Konsep diri
juga berlaku untuk pembentukan identitas etnik dalam arti bahwa
konsep diri diletakkan dalam konteks keetnikan, sehingga diri

dipandang spesifik secara budaya dan berlandaskan keetnikan.

Mead juga mengistilahkan significant others (orang lain yang
sangat penting) untuk orang-orang disekitar kita yang mempunyai
peranan penting dalam membentuk konsep diri kita. Richard Dewey
dan W.J. Humber (1966) menamai affective others, untuk orang lain
yang dengan mereka kita mempunyai ikatan emosional. Dari
merekalah, secara perlahan-lahan kita membentuk konsep dini kita.
Selain itu, terdapat apa yang disebut dengan reference group
(kelompok rujukan) yaitu kelompok yang secara emosional mengikat
kita, dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri kita. Dengan
melihat ini, orang mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan

dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya. 2

Pernyataan eksistensi diri. Orang berkomunikasi untuk
menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri atau
lebih tepat lagi pernyataan eksistensi diri. Fungsi komunikasi sebagai

eksistensi diri terlihat jelas misalnya pada penanya dalam sebuah

%7 Ibid., him. 11
28 Rafi Rahman, “Pengertian Komunikasi” dalam http://www.raafi-rahman.co.cc/ 2011/04/
pengertian-komunikasi.html. 2011
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seminar. Meskipun mereka sudah diperingatkan moderator untuk
berbicara singkat dan langsung ke pokok masalah, penanya atau
komentator itu sering berbicara panjang lebarm mengkuliahi hadirin,

dengan argumen-argumen yang terkadang tidak relevan.

Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi
dilakukan untuk pemenuhan diri, untuk merasa terhibur, nyaman dan
tenteram dengan diri sendiri dan juga orang lain. Para psikolog
menunjukkan kepada kita bahwa banyak perilaku manusia yang
dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjaga keseimbangan emosional

atau mengurangi ketegangan internal dan rasa frustasi.

b. Sebagai Komunikasi Ekspresif

Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan-perasaan
(emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan
melalui pesan-pesan nonverbal. Perasaan sayang, peduli, rindu,
simpati, gembira, sedih, takut, prihatin, marah dan benci dapat
disampaikan lewat kata-kata, namun bisa disampaikan secara lebih

ekpresif lewat perilaku nonverbal *

c. Sebagai Komunikasi Ritual

Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu
komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang
tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para antropolog sebagai rites

of passage, mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, hingga

? Mulyana, llimu Komunikasi..., him. 24
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upacara kematian. Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-

kata atau penampilkan perilaku-perilaku simbolik.*®

Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif, menyatakan
perasaan terdalam seseorang. Orang menziarahi makam, bahkan
menangis di dekatnya untuk menunjukkan kecintaan. Peziarah
melakukan berbagai ritual pada saat berziarah, mereka secara simbolik
memberikan makna pada setiap kata-kata dan perilaku yang mereka

lakukan.

Ritus-ritus lain seperti berdoa (salat, sembahyang, misa),
membaca kitab suci, naik haji, upacara bendera (termasuk
menyanyikan lagu kebangsaan), upacara wisuda, perayaan lebaran
(Idul Fitri) atau Natal, juga adalah komunikasi ritual. Mereka yang
berpartisipasi dalam bentuk komunikasi ritual tersebut menegaskan
kembali komitmen mereka kepada tradisi keluarga, suku, bangsa.

negara, ideologi, atau agama mereka.
d. Sebagai Komunikasi Instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum,
yaitu: menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap,
keyakinan serta perilaku, menggerakkan tindakan, dan juga

menghibur. 3

% Ibid., hlm. 27
3 1bid., him. 33
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Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja kita gunakan untuk
menciptakan dan membangun hubungan, namun juga untuk
menghancurkan hubungan tersebut. Studi komunika membuat kita
peka terhadap berbagai strategi yang dapat kita gunakan dalam
komunikasi kita untuk bekerja lebih baik dengan orang lain demi

keuntungan bersama.

Komunikasi berfungsi sebagi instrumen untuk mencapai tujuan-
tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek ataupun
tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya untuk
memperoleh pujian, menumbuhkan kesan yang baik, memperoleh
simpati, empati, keuntungan material, ekonomi, dan politik, yang
antara lain dapat diraih dengan pengelolaan kesan (impression
management), yakni taktik-taktik verbal dan nonverbal, seperti
berbicara sopan, mengobral janji, mengenakankan pakaian necis, dan
sebagainya yang pada dasarnya untuk menunjukkan kepada orang lain

siapa diri kita seperti yang kita inginkan.

Berkenaan dengan fungsi komunikasi ini, terdapat beberapa
pendapat dari para ilmuwan yang bila dicermati saling melengkapi. Misal
pendapat Onong Effendy (1994), ia berpendapat fungsi komunikasi adalah

menyampaikan informasi, mendidik, menghibur, dan mempengaruhi.
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Sedangkan Harold D Lasswell (dalam Nurudin, 2004 dan Effendy,

1994:27) memaparkan fungsi komunikasi sebagai berikut:*2

a. Penjajagan/ pengawasan lingkungan (surveillance of the information)
yakni penyingkapan ancaman dan kesempatan yang mempengaruhi

nilai masyarakat.

b. Menghubungkan bagian-bagian yang terpisahkan dari masyarakat

untuk menanggapi lingkungannya.
¢. Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi berikutnya.

Pengertian perilaku pada intinya adalah sikap yang diekspresikan
atau sikap yang diperlihatkan yang mempunyai bentuk dan karakteristik
tertentu serta dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal
Secara keseluruhan pengertian komunikasi di atas pada intinya adalah
suatu proses penyampaian pesan oleh pengirim kepada penerima pesan

melalui cara dan media tertentu.

Perilaku komunikasi peziarah pada penelitian ini mengarah pada
salah satu fungsi komunikasi yaitu fungsi komunikasi ritual (ritual ziarah).
Dalam Komunikasi ritual orang mengucapkan kata-kata atau penampilkan
perilaku-perilaku simbolik. Komunikasi dilakukan secara kolektif, bersifat

ekspresif dan menyatakan persaan terdalam seseorang.

32 Rafi Rahman, “Pengertian Komunikasi” dalam http://www.raafi-
rahman.co.cc/2011/04/pengertian-komunikasi.html. 2011
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Jadi pengertian perilaku komunikasi pezirah pada penelitian ini
adalah sikap yang diekspresikan atau sikap yang diperlihatkan yang
mempunyai bentuk dan karakteristik tertentu serta dipengaruhi oleh faktor
internal maupun faktor eksternal pada suatu proses penyampaian pesan
oleh pengirim kepada penerima pesan melalui cara dan media tertentu oleh

peziarah saat melakukan ritual ziarah.
3. Konsep Ziarah Makam

a. Definisi, Tujuan dan Manfaat Ziarah Kubur
Kata ziarah diambil dari bahasa Arab zara yazuru ziyarah,
yang artinya berkunjung. Kata  kubur” juga berasal dari bahasa Arab
yang artinya makam/ kubur. Oleh karena itu, ziarah kubur berarti

berkunjung ke makam.”

Dari pengertian dan definisinya ziarah kubur adalah suatu
kegiatan atau aktivitas mengunjungi makam dari orang yang telah
meninggal dunia baik yang dulu semasa hidupnya kita kenal maupun
yang tidak kenal. Pada saat berziarah ke kuburan sebaiknya anda
mengikuti tata cara yang baik agar mendatangkan hikmah bagi yang

berziarah maupun yang diziarahi.

Peziarah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata ziarah yang artinya kunjungan ke tempat yg dianggap keramat
(atau mulia, makam, dsb). Jadi pengertian dari peziarah adalah orang

yang melakukan kunjungan ke makam.

33 Munawir Abdul Fatah, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2010), him. 33
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Syaikh Ibnu al-Jauziyah, menjelaskan beberapa hal yang

berkenaan dengan ziarah, yaitu:**

1) Mayit yang diziarahi dapat mengenal dan mengetahui persis siapa
yang sedang berziarah kepadanya,

2) Disunnahkan ketika menziarahi mayit, menyebut atau memanggil
namanya dan memberikan salam kepadanya.

3) Memberikan salam kepada ahli kubur, berarti sama halnya dengan
memberikan salam kepada orang yang mendengar berakal.

4) Ulama salaf telah sepakat bahwa orang yang mati yang diziarahi
akan mengetahui secara pasti siapa yang menziarahi dan merasa
senang.

5) Kunjungan dan kedatangan orang hidup kepada yang sudah mati
dan dikuburkan juga disebut sebagai ziarah.

Ada beberapa tujuan dan manfaat ziarah, diantaranya adalah:*

1) Mengingat kematian, agar yang bersnagkutan tumbuh kesadaran
akan kesementaraan hidup di dunia. Dengan ziarah diharapkan
tumbuh “introspeksi diri”. Peziarah mengambil manfaat dar
ziarah yang dilakukannya, yaitu mengingat kematian dan
merenungkan kondisi mereka yang telah wafat, memikirkan
bahwa tempat kembali mereka adalah menuju ke surga atau

neraka.

34 \fuhammad Sholikhin, Ritual & Tradisi Islam Jawa, ( Yogyakarta: Narasi. 2010), hlm 393

% Ibid., him. 33-34
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Berperilaku sopan santun dan ramah ketika mendatangi areal

pemakaman.

Tidak duduk, menginjak-injak, tidur-tiduran, dll di atas makam

orang mati

Tidak melakukan tindakan tidak senonoh seperti buang air besar,
kencing, meludah, melakukan hubungan suami isteri, buang

sampah sembarangan, dan lain-lain.

Menghadap wajah almarhum/ almarhumah serta menghadap

kiblat ketika berdoa.

Mendoakan arwah orang yang telah meninggal agar bahagia dan
tenang di alam kubur sana dengan ikhlas. Membacakan surat

Yasin dan Tahlil yang ditutup dengan doa.

Bertawassul, bukan meminta yang meninggal. Tawassul artinya
sesuatu sebagai perantara dalam usahanya untuk memperoleh
kedudukan yang tinggidi sisi Allah atau untuk mewujudkan
keinginan dan cita-citanya. Boleh dan bagus bila kaum muslim
memanjatkan doa bertawasul kepada Rasulullah, para sahabat,
alim ulama, para wali Allah, dan orang-orang saleh lainnya.
Sebab, mereka patut kita teladani dan kita mintai tolong
mengantarkan doa-doa kita ke hadiarat Allah. Jadi kita bukan
meminta kepada yang meninggal melainkan memohon kepada

Allah melalui mereka.
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B. Kajian Teori
1. Teori Tindakan Sosial

Teori tindakan sosial dikemukakan oleh Max Webber. Bagi
Webber ciri yang mencolok dari hubungan-hubungan sosial adalah
kenyataan bahwa hubungan-hubungan tersebut bermakna bagi mereka
yang mengambil bagian di dalamnya. Dia percaya bahwa kompleks
hubungan-hubungan sosial yang menyusun sebuah masyarakat dapat
dimengerti hanya dengan mencapai sebuah pemahaman mengenai segi-
segi subjektif dari kegiatan-kegiatan antarpribadi dari para anggota
masyarakat itu. Oleh karena itu, melalui analisis atas berbagai macam
tindakan manusialah, kita memperoleh pengetahuan mengenai ciri dan

keanekaragaman masyarakat manusia.’’

Webber mendefinisikan sosiologi sebagai sebuah ilmu yang
mengusahakan pemahaman interpretatif mengenai tindakan sosial agar
dengan cara itu dapat menghasilkan sebuah penjelasan kausal mengenai
pelaksanaan dan akibat-akibatnya. Webber membedakan tindakan dari
tingkah laku pada umumnya dengan mengatakan bahwa sebuah gerakan
bukanlah sebuah tindakan kalau gerakan itu tidak memiliki makna
subjektif untuk orang yang bersangkutan. Ini menunjukkan bahwa
seorang pelaku memiliki sebuah kesadaran akan apa yang ia lakukan yang
bisa dianalisis menurut maksud-maksud, motif-motif dan perasaan-

perasaan sebagaimana mereka alami.

3 Indoforum, “Tujuh Teori Sosial” dalam hitp://www.indoforum.org/t113595/. 2010
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Weber menggunakan metodologi tipe idealnya untuk menjelaskan
makna tindakan, dan mengklasifikasinya menjadi empat tipe tindakan

dasar, yang dibedakan dalam konteks motif para pelakunya:*®

a. Tindakan Rasionalitas Sarana-Tujuan/Instrumental (beroreintasi

tujuan/penggunaan)

Tingkat rasionalitas yang paling tinggi ini meliputi
pertimbangan dan pilihan yang sadar yang berhubungan dengan
tujuan. Hal ini mungkin mencakup pengumpulan informasi, mencatat
kemungkinan-kemungkinan serta hambatan-hambatan yang terdapat
dalam lingkungan, dan mencoba untuk meramalakan konsekuensi-

konsekuensi yang mungkin dari beberapa alternative tindakan itu.
b. Tindakan Rasionalitas Nilai (berorientasi nilai)

Dibandingkan dengan rasionalitas instrumental, sifat
rasionalitas yang berorientasi nilai yang penting adalah bahwa alat-
alat hanya merupakan obyek pertimbangan dan perhitungan yang
sadar. Tujuan-tujuannya sudah ada dalam hubungannya dengan nilai-
nilai individu yang bersifat absolute atau merupakan nilai akhir
baginya.

Tindakan religius mungkin merupakan bentuk dasar dari
rasionalitas yang berorientasi nilai ini. Orang yang beragama mungkin

menilai pengalaman subjektif mengenai kehadiran Allah bersamanya

38 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1986), hlm. 220-. 221
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atau perasaan damai dalam hati atau dengan manusia seluruhnya suatu
nilai akhir dimana dalam perbndingannya nilai-nilai lain menjadi tidak
penting. Nilainya sudah ada, individu memilih alat seperti meditasi

atau doa untuk memperoleh pengalaman religus.

. Tindakan Tradisional

Tindakan tradisional merupakan tipe tindakan sosial yang
bersifat nonrasional. Kalau seorang individu memperlihatkan perilaku
karena kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan, perilaku

seperti itu digolongkan sebagai tindakan tradisional.

. Tindakan Afektif

Tipe tindakan ini ditandai oleh dominasi perasaan atau emosi
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Seseorang yang
sedang mengalami perasaan meluap-luap seperti cinta, kemarahan,
ketakutan atau kegembiraan, dan secara spontan mengungkapkan
perasaan itu tanpa refleksi, berarti sedang memperlihatkan tindakan
afektif Tindakan itu benar-benar tidak rasional karena kurangnya
pertimbangan logis, ideology, atau criteria rasionalitas lainnya.

Analisis Webber tentang masyarakat dapat diambil dari
gagasan idealnya tentang tindakan individual. Setiap individu yang
berusaha mewujudkan kehendaknya akan mengalami bentrokan dalam

realisasi tindakannya. Sehingga sebagai keseluruhan dari individu tadi
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masyarakat adalah sebuah keseimbangan yang kompleks dari
kelompok-kelompok yang bertentangan.

Teori tindakan sosial (Social Action Theory) Weber,
mengungkapkan bahwa semua tindakan manusia diarahkan oleh makna-
makna. Jadi untuk memahami dan menjelaskan tindakan, makna-makna
dan motif-motif yang ada dibalik tindakan itu harus digali dan
diapresiasi.’® Teori tindakan sosial dengan demikian lebih terfokus pada
elemen-elemen pemikiran yang lebih menganalisis interaksi interpersonal
dalam konsep-konsep yang sangat sederhana daripada menyertakan

proses-proses fenomena sosial.
2. Teori Komunikasi Transendental

Komunikasi transendental adalah komunikasi yang dilakukan atau
yang terjadi antara manusia dengan Tuhannya. Jadi, partisipan dalam
komunikasi transendental adalah Tuhan dan manusia. Bagi umat muslim,
cara mendekatkan diri pada Allah SWT tentu bermacam-macam, yaitu
dengan shalat lima waktu, berpuasa, shalat sunat, berdzikir, menunaikan
zakat, beribadah haji, infaq, sadagah dan lain-lain. Semua itu adalah
bentuk ibadah, yang dilakukan oleh umat muslim untuk mencari ridlo
Allah SWT. Ketika kita melakukan shalat sesungguhnya kita sedang
melakukan komunikasi dengan Tuhan. Tuhan bertindak sebagai
komunikan (penerima pesan) dan kita bertindak sebagai komunikator

(pengirim pesan). Pada saat itu sebenamya tidak ada pembatas antara

3 Arham, “Teori Psnkososnal dan Teon deakan Sosial Webe dalam http:/ lisearham.
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manusia dengan Allah SWT. Komunikasi langsung terjadi asal kita benar-
benar punya keyakinan yang kuat bahwa Allah ada di hadapan kita
sedang memperhatikan dan mendengar doa kita. Takbir, ruku, dan sujud
adalah bentuk tawadhlu kita pada-Nya, memasrahkan seluruh jiwa dan

raga kita pada Allah SWT.

Sebagai makhluk sosial, kita perlu berhubugan, bergaul dengan
sesama manusia lain. Itu merupakan sisi dinamis dari manusia. Hubungan
yang dilakukan atau dijalin setiap saat merupakan kegiatan
berkomunikasi. Dalam ilmu komunikasi dikenal dengan istilah
komunikasi antarpersona, komunikasi intra persona, dan komunikasi
isyarat. Sedangkan komunikasi yang dilakukan antara manusia dengan
Tuhannya, dalam ilmu komunikas! disebut komunikasi transendental.
Keempat bentuk komunikasi tersebut dalam istilah Islam dikenal dengan

sebutan hablu minnallah dan habluminannas.

Komunikasi transendental memang tidak pernah dibahas secara
luas, cukup dikatakan bahwa komunikasi transendental adalah
komunikasi antara manusia dengan Tuhan, dan karenanya masuk dalam

bidang agama.

Prof. Dedy Mulyana, pakar ilmu komunikasi, mengatakan bahwa
bentuk komunikasi ini paling sedikit dibicarakan dalam disiplin ilmu
komunikasi, tetapi justru bentuk komunikasi inilah yang terpenting bagi
manusia. Karena keberhasilan manusia melakukannya tidak saja

menentukan nasibnya di dunia tetapi juga di akhirat. Dalam komunikasi



transendental, tanda-tanda atau lambang-lambang Allah SWT lazim
disebut ayat-ayat Allah. Dan ayat-ayat Allah itu terbagi atas dua, yaitu
ayat-ayat Quraniyah (firman Allah dalam Alquran) dan ayat-ayat
kauniyah (alam semesta). Ke dua ayat tersebut saling mengisi dan
menjelaskan. Karena dalam Alquran tercantum dengan rinci bagaimana
luasnya alam semesta yang bisa kita lihat dengan kasat mata dan
menjelaskan pula tentang alam barzah, alam akhirat, surga dan neraka

sebagai alam ghaib.*

Model komunikasi transendental dimaksudkan sebagai sebuah
model yang diberlakukan dalam struktur simbol dan aturan proses
komunikasi dalam al-Qur’an. Dalam al-Qur’an, terdapat dua model
komunikasi transendental, yakni model komunikasi vertical dan model
komunikasi horisontal. Dalam model komunikasi vertikal, istilah yang
digunakan adalah penurunan (inzal dan tanzil). Sedangkan dalam model
komunikasi horisontal, istilah yang digunakan adalah penyampaian
(balagh, iblagh dan tabligh) bukan mengomunikasian itu sendiri, dengan

asumsi bahwa:

a. Proses inzal dan tanzil itu berlangsung dari posisi yang lebih tinggi
keposisi lebih rendah. Istilah penurunan dapat berkonotasi pada
upaya pemindahan sebuah benda atau berkas dari atas ke bawah.
Dalam konteks ini, penurunan al-Qur’an ini bisa diartikan sebagai

penurunan pesan (message) atau informasi tetapi juga bisa berarti

“ Dra. Hj. Dewi Widowati, M,Si, Komunikasi Transendental, Dalam http:// dossuwanda.
wordpress.com 2008/03/29/ komunikasi-transendental / 2008
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penurunan benda atau berkas. Karena penekanan pada posisi yang
lebih tinggi pada pihak komunikator begitu kuat, maka pilihan istilah
lebih menggunakan penurunan daripada pengomunikasian.

b. Proses balagh, adalah proses pemindahan objek informasi dar
seseorang kepada orang lain tanpa usaha pemastian bahwa sasaran
yang menerima objek informasi benar-benar telah menerimanya.
Kemudian penyampaian informasi (balagh) beralih menjadi iblagh,
ketika informasi  ini telah sampai pada sasarannya dan
masuk dalam wilayah kesadaran dan pengetahuan mereka.
Sedangkan tabligh adalah penyampaian informasi dengan anggapan

upaya itu merupakan tugas yang harus dilaksanakan.*!

a Shonhadji Sholeh, Model Komunikasi Transendental, dalam http://ejournal.sunan-
ampel.ac.id/index.php/Iimu-Dakwalv/article/viewFile/114/106
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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek dan Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah peziarah makam Gus

Dur. Pada penelitian ini, peneliti memilih beberapa informan dari beberapa

peziarah makam Gus Dur. Berikut adalah nama-nama peziarah yang

menjadi informan dalam penelitian ini:

Tabel 3.1
Daftar Informan
No Nama Umur Alamat
1. K. H. Satibi Abdul Khoir 50 tahun Desa Lajo Lor, Kecamatan
Singgahan, Kabupaten Tuban
2. Ust. Muhammad 51 tahun. Dsn. Lidah, RT 04/ RW 03,
Kuswardono Abdul Majid Gambiran, Genteng,
Banyuwangi
3. H;j. Siti Chanifah 45 tahun JI. Rembutan RT 05/ RW 02,
No. 35, Desa Geluran,
Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo
4, Ust. Ahmad Shihab 58 tahun Dusun Ngasem, Desa
Genukwatu, Kecamatan
Ngoro, Kabupaten Jombang |
S. H. Achamad Khawari 58 tahun JI. Makmur RT 02/ RW 01
No. 01, Desa Betro,
Kecamatan Sedati, Kabupaten
Sidoarjo

2. Deskripsi Obyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah bidang yang terkait dengan

keilmuan peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan fokus komunikasi

transendental. Peneliti di sini menitikberatkan penelitian pada perilaku

46
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komunikasi peziarah, yaitu tentang tindakan peziarah yang mengandung
unsur komunikasi, yaitu komunikasi transendental. Ketika berziarah, para
peziarah melakukan ritual ziarah yang dalam pelaksanaannya merupakan
bagian dari perilaku komunikasi.

Perilaku komunikasi tersebut adalah sikap yang diekspresikan atau
sikap yang diperlihatkan yang mempunyai bentuk dan Kkarakteristik
tertentu serta dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal
pada suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan
lain-lain melalui simbol-simbol baik secara verbal maupun non verbal

sehingga tercipta kesamaan makna ketika melakukan ritual ziarah.

. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah di kawasan Pondok

Pesantren Tebuireng Desa Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Pondok Pesantren Tebuireng terletak di dusun Tebuireng, desa
Cukir. Lokasinya sekitar delapan kilometer arah selatan pusat kota
Jombang. Cukir adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Diwek,
Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Di tengah-tengah desa ini,
terdapat sebuah jalan raya yang tepat membujur dari arah utara-selatan
membelah desa dan menghubungkan Jombang-Batu/Malang sekaligus
juga merupakan penghubung Jombang-Pare. Di sebelah utara, desa ini
berbatasan dengan desa Kwaron dan Jatirejo. Sedangkan di sebelah selatan
berbatasan dengan desa Kayangan dan Bendet. Desa Grogol membatasi

desa ini di sebelah timur dan desa Keras di sebelah baratnya.
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a. Sejarah Pondok Pesantren Tebuireng

Pondok Pesantren Tebuireng merupakan salah satu pondok
pesantren terbesar yang ada di wilayah kabupaten Jombang. Alamat
Pondok Pesantren Tebuireng adalah J1. Irian Jaya 10 Tebuireng
Jombang. Pondok Pesantren Tebuireng sendiri didirikan oleh KHM.
Hasyim Asy’ari tahun 1899 M, dan mendapat pengakuan dari
pemerintah Hindia Belanda pada 16 Rabiul Awwal 1324 H / 6
Februari 1899 M. Kyai Hasyim lahir di Pesantren Gedang, arah utara
kota Jombang pada 26 Dzul Qo’dah 1287 H/ 14 Februari 1871 M dari
hasil perkawinan antara K. Asy’ari dengan Halimah. Beliau adalah
seorang ulama’ besar yang telah lama belajar dan mendalami ilmu
agama baik di dalam maupun luar negeri. Jiwanya merasa terpanggil
untuk memperbaiki masyarakat tempat tinggalnya yang sedang
dilanda berbagai krisis kehidupan, Kyai Hasyim mendirikan Pondok
Pesantren yang berperan sebagai pusat pendidikan dan penyiaran

agama Islam.*

Dalam Mewujudkan cita-citanya, Kyai Hasyim memiliki
suatu pedoman, “Menyiarkan agama Islam artinya memperbaiki
manusia. Jika manusia itu sudah baik, maka akan banyak
menghasilkan berbagai kebaikan yang lain. Berjihad artinya
menghadapi kesukaran dan memberikan pengorbanan, contoh-contoh

ini telah diberikan oleh nabi kita dalam perjuangannya”. Selanjutnya,

2 Ichsan, “Pondok Pesantren Tebuireng (Sejarah Dan Perkembangannya)” dalam
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:3BOOsjL VMQgJ:guesichsan.wordpress.c
om/
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Kyai Hasyim membeli tanah seluas 200 m? di Tebuireng milik seorang
dalang terkenal. Di atas tanah tersebut didirikan pondok, yang hanya
berupa bedeng berbentuk bujur sangkar, di sekat menjadi dua ruangan.
Bagian belakang sebagai tempat tinggal Kyai dan keluarganya,
sedangkan yang lain untuk tempat sholat dan belajar para santri yang
berjumlah 28 orang. Fasilitas yang sangat sederhana tidak mengurangi
semangat Kyai Hasyim dalam membimbintg para santri untuk
menuntut ilmu dalam bentuk pengajian kitab-kitab agama. Berdirinya
pesantren Tebuireng kurang mendapat perhatian dari masyarakat
sekitarnya, dan bahkan menumbuhkan rasa kebencian, sehingga
muncul gangguan dari masyarakat yang harus dihadapi oleh Kyai
Hasyim. Meskipun rintangan yang menghadang amat berat, namun

Kyai Hasyim dan para santrinya mampu mengatasinya.

Dengan semangat berkorban da penuh pengabdian, beliau
terus membina Pondok Pesantren Tebuireng hingga berkembang
menjadi lembaga pendidikan Islam yang besar. Prinsip yang
dikembangkan adalah mengutamakan kepentingan pesantren daripada
kepentingan diri sendiri. Karena itulah, dari sisi ekonomi beliau tetap
memiliki usaha di luar pesantren, yang di waktu senggang di sela-sela
mengajar Kyai Hasyim menyempatkan diri mengerjakan sawah

pertanian dan juga melakukan perdagangan keluar daerah.
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b. Perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng

Pendidikan semula berlangsung secara sorogan (santri
membaca, guru menyimak) dan bandongan (guru membaca, santri
menyimak). Sejak tahun 1916 mulai dirintis pendidikan dalam bentuk
klasikal, meskipun masih sangat sederhana. Baru pada tahun 1926
pendidikan banyak mengalami penyempurnaan baik kurikulum
maupun metodenya, termasuk tambahan pelajaran umum yang

meliputi bahasa Indonesia, Ilmu Bumi dan Berhitung.

Untuk meningkatkan pendidikan di Tebuireng, Kyai Hasyim
menunjuk Abdul Wahid Hasyim (putra) dan Moh. Ilyas (santri), -
sebelumnya telah diutus untuk belajar di Makkah- untuk
mengembangkan pendidikan di Tebuireng. Kesempatan baik ini,
dimanfaatkan oleh mereka berdua untuk mengadakan pembaharuan

dalam tiga bidang yakni:

1) Memperluas pengetahuan para santri
2) Memasukkan pengetahuan modern ke dalam kurikulum madrasah

3) Meningkatkan sistem pengajaran bahasa Arab secara aktif

Sebagai langkah pembaharuan, tahun 1934 Abdul Wahid
Hasyim merintis Madrasah Nidhomiyah yang banyak menyajikan
pelajaran umum dan ditunjang dengan memasukkan surat kabar,
majalah, buku-buku pengetahuan umum yang berbahasa Indonesia,

Arab dan Inggris. Perkembangan sistem pendidikan ini tidak
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meninggalkan pola pengajaran khas pondok pesantren yaitu pengajian

kitab klasik (kuning).

Usaha pembaharuan ini memang tidak menampak hasil nyata
dalam waktu dekat. Namun saat penjajahan Jepang diberlakukan
larangan surat menyurat selain dengan huruf latin, hal itu tidak
menimbulkan masalah bagi santri Tebuireng. Dengan modal
mempelajari  pengetahuan umum di Tebuireng, banyak alumni
Tebuireng dengan cepat mampu menguasai keadaan untuk menolong
umat Islam yang terjajah. Misalnya di bidang politik menjadi anggota
‘sangi kay’ (DPR tingkat Karesidenan), menguasai sentra-sentra
ekonomi, bahkan pasca kemerdekaan banyak yang menduduki jabatan
kepala di suata jawatan. Model pendidikan ini olah Abdul Wahid
Hasyim disebut ‘da’wah dari dasar’. Dengan demikian gerakan bagi
pembaharuan pendidikan Islam, pemahaman kehidupan agama dan
gerakan sosial, terpadu dalam misi Pondok Pesantren Tebuireng.
Akibat dari aktivitas Tebuireng ini tidak hanya dirasakan oleh santri-
santrinya, tetapi juga oleh masyarakat muslim di luar Pondok
Pesantren. Tujuan pendidikan yang dirintis oleh Abdul Wahid Hasyim
ini adalah untuk mensejajarkan derajat dan martabat santri dengan

pelajar-pelajar dari Barat.

Dalam perjalanan sejarahnya, hingga kini Pesantren
Tebuireng telah mengalami 7 kali periode kepemimpinan. Secara

singkat, periodisasi kepemimpinan Tebuireng sebagai berikut:
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1) Periode I : KH. Muhammad Hasyim Asy’ari : 1899-1947

2) Periode II : KH. Abdul Wahid Hasyim : 1947-1950

3) Periode III : KH. Abdul Karim Hasyim : 1950- 1951

4) Periode IV : KH. Achmad Baidhawi : 1951- 1952

5) Periode V : KH. Abdul Kholik Hasyim : 1953-1965

6) Periode VI : KH. Muhammad Yusuf Hasyim : 1965-2006

7) Periode VII : KH. Salahuddin Wahid : 2006-sekarang.

c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Tebu Ireng

1) Visi:

Pesantren terkemuka penghasil insan pemimpin yang berakhlaq

2) Misi:

a) Melaksanakan tata keadministrasian berbasis teknologi

b) Melaksanakan tata kepegawaian berbasis teknologi

¢) Malaksanakan pembelajaran IMTAQ yang berkualitas di

sekolah dan pondok

d) Melaksanakan pengkajian yang berkualitas kitab Adab al-
Alim wa al-Muta’allim dan Ta’lim al-Muta’allim sebagai

dasar akhlaq al-karimah

€) Melaksanakan pembelajaran IPTEK yang berkualitas
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f) Melaksanakan pembelajaran sosial dan budaya yang

berkualitas

g) Menciptakab suasana yang mendukung upaya menumbuhkan

daya saing yang sehat
h) Terwujud tata layanan publik yang baik
d. Makam Keluarga Pondok Pesantren Tebuireng

Di bagian belakang kompleks Pondok Pesantren Tebuireng
terdapat sekitar 200 meter persegi lahan pemakamanan keluarga besar
K.H. Hasyim Asyari. Walaupun kecil, tapi tempatnya lumayan
rindang, sejuk, dan tenang. Selain K. H. Hasyim Asyari, ada beberapa
tokoh terkenal lain yang dimakamkan disini. Diantaranya adalah K.H.
Wahid Hasyim dan K. H. abdurrahman Wahid (Gus Dur). Bagi yang
awam dengan pemakaman ini, dijamin sulit untuk mengetahui persis
siapa yang dimakamkan dimana. Karena di batu nisannya tidak ada
tulisan sama sekali. Petunjuk yang ada hanyalah prasasti besar di
pinggiran pemakaman yang memuat daftar puluhan anggota keluarga.
Tidak ada yang tahu pasti kapan komplek makam ini dibangun. Gus
Irfan mengaku tak tahu secara pasti. Menurutnya, sebelum K. H.
Hasyim Asyari meninggal dunia pada tahun 1947, komplek

pemakaman ini sudah ada.®?

“3 Agung Rajasa “Gus Dur Dimakamkan Dekat Kakek hingga Guru Ponpes” dalam
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:NhtUffKv7wYJ:www.inilah.com
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Gus Dur (panggilan akrab KH Abdurrahman Wahid) adalah
anggota keluarga atau guru pondok yang ke-49 yang dimakamkan di
komplek pemakaman Pondok Tebuireng. Sebelumnya, anak terakhir
KH Hasyim Asy'ari, yakni KH Yusuf Hasyim, yang dikebumikan di

komplek pemakaman ini.

Ada dua pintu gerbang umum menuju area pemakaman Gus
Dur. Yang pertama adalah pintu depan yaitu tepat berada di sebelah
kiri area pondok, dan yang kedua adalah pintu belakang/pintu samping
yang berada di samping belakang kanan dan kiri pondok sebagai pintu
alternatif memasuki area pemakaman Gus Dur. Kendaraan Peziarah
yang berupa kendaraan pribadi serta bus pariwisata, harus diparkir di
pinggir sepanjang jalan depan area pondok atau di pinggir jalan
samping belakang area pondok. Bagi peziarah yang membawa sepeda
motor, bisa di titipkan di tempat parkir di sekitar area pondok. Oleh
karena itu peziarah harus jalan kaki dari tempat parkir sampai area

pemakaman Gus Dur.

B. Deskripsi Data Penelitian

Salah satu tahap penting dalam proses penelitian adalah kegiatan
pengumpulan data, untuk itu peneliti harus benar-benar memahami berbagai
hal yang berkaitan dengan pengumpulan data terutama pendekatan dan jenis
penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian. Peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan



56

lain sebagainya dan jenis penelitian deskriptif untuk membuat deskripsi
secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat

populasi atau objek tertentu.

Peneliti memilih metode penelitian kulitatif karena dalam penelitian
skripsi ini, penulis bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan
gambaran yang secermat mungkin mengenai perilaku komunikasi peziarah
makam Gus Dur di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng Desa Cukir
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang, Dalam hal ini peneliti dituntut untuk
terjun langsung kelapangan untuk menggali data yang diinginkan dan
berperan sebagai sebuah partisipan dalam sebuah penelitian. Tingkat analisis
dalam penelitian ini hanya sebatas taraf deskriptif yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta dari fenomena sosial secara sistematis sehingga lebih

mudah untuk difahami dan disimpulkan.

Dalam sebuah penelitian, dilakukan beberapa tahapan penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan dari penelitian
yang telah difokuskan. Tahapan-tahapan tersebut meliputi pengumpulan data,
analisis data dan penarikan kesimpulan atas data yang telah diperoleh. Dari
penelitian yang telah dilaksanakan peneliti mulai tanggal 8 April 2011 sampai
5 juni 2011, peneliti memperoleh data-data mengenai perilaku komunikasi
peziarah makam Gus Dur di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng Desa Cukir
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang.

Peneliti harus benar-benar memahami fokus penelitiannya dan juga
hal-hal yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. Berikut adalah beberapa

data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para informan yang
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didukung dengan observasi terlibat serta dokumentasi yang telah peneliti
lakukan yang dilakukan di di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng Desa

Cukir Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang:

Peziarah makam Gus Dur datang dari berbagai kota, baik dari
dalam kota maupun luar kota Jombang. Setiap peziarah yang datang
memiliki maksud dan tujuan tertentu. Seperti beberapa peziarah yang
peneliti jadikan sebagai informan dalam penelitian ini. K. H. Satibi Abdul
Khoir yang merupakan salah satu pemimpin ritual ziarah dari Tuban

mengatakan,

Tujuan saya ke sini yang pertama mengantar dan memimpin
rombongan ziarah. Jadi bukan saya yang memilih makam Gus
Dur sebagai tujuan ziarah. Tapi saya tahu, pasti rombongan saya
akan ziarah ke makam Gus Dur juga. Ya, makam Gus Dur kan
menjadi salah satu tujuan wisata religi sekarang ini. Kalau
maksud dan tujuan masing-masing orang dalam rombongan
ziarah saya ya saya kurang tau, atine wong sopo sing ngerti Ning
(hati orang siapa yang tahu Mbak). Saya hanya memimpin doa
dan memberi arahan ziarah yang baik itu seperti apa, selain itu
saya datang ke sini juga ingin mendapat barokah.**

Demikian juga dengan H. Achamad Khawari yang berziarah ke
makam Gus Dur bersama peziarah lain yang merupakan tetangganya,

Beliau mengatakan bahwa:

Maksud kami ke makam Gus Dur itu untuk ziarah. Makam Gus
Dur merupakan salah satu tujuan serangkaian tempat-tempat
ziarah yang kami kunjungi. Kegiatan seperti ini sering sekali kami
lakukan. Minimal satu tahun sekali. Dengan berziarah seperti ini
diharapkan kami bisa merasa lebih dekat dengan Allah. Kami

4 Hasil wawancara dengan K. H. Satibi Abdul Khoir Pemimpin ritual ziarah dari desa Lajo
Lor, Tuban, Sabtu, 14 Mei 2011, pukul 09.30-selesai
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berangkat bersama-sama dengan keluarga kami, ya dari?ada
wisata ke tempat lain, kami lebih memilih melakukan ziarah.*

Kebanyakan para peziarah melakukan ziarah ke makam Gus Dur
karena mereka menghormati dan mengagumi sosok Gus Dur. Selain itu
mereka ingin mengetahui bagaimana keadaan atau suasana makam Gus
Dur. Menurut Ust. Muhammad Kuswardono Abdul Majid yang memimpin
peziarah dari Banyuwangi, Beliau awalnya sangat mengagumi sosok Gus
Dur sehingga Beliau beserta rombongannya memutuskan untuk berziarah

ke makam Gus Dur.

Saya sangat kagum dengan Gus Dur, selain Almarhum pandai
dalam urusan agama, Almarhum juga pandai dalam urusan-urusan
yang lainnya. Almarhum juga pernah menjadi presiden Indonesia.
Dari dulu saya sangat senang apabila berziarah ke makam Gus
Dur ini, begitu juga dengan teman-teman dan saudara-saudara
saya yang datang bersama saya hari ini.*

Ketika melakukan ziarah, peziarah merasa banyak mendapatkan

manfaat.

Manfaat yang kami dapatkan adalah dapat menambah amal saleh,
kami juga dapat mengambil keteladanan dari orang yang kami
ziarahi. Selain itu, melakukan ziarah bagi kami ya InsyaAllah bisa
mendapatkan banyak rejeki, panjang umur dan dosa berkurang.
Kan ada pepatah yang mengatakan “wong lek gelem ziarah kubur
ditambah umure lan dikurangi dosane” (orang yang mau
melakukan ziarah kubur akan ditambah umur dan rejekinya).”’

Begitu juga yang dikatakan oleh H. Achamad Khawari,

Dengan ziarah, kami secara otomatis bisa mengingat kematian.
Kami jadi sadar, hidup di dunia ini hanya sementara. Masih ada
kehidupan lain setelah kita meninggal. Dengan begitu, kami iso

% Hasil wawancara dengan H. Achamad Khawari Pemimpin ritual ziarah dari desa Betro,
Sidoarjo, Sabtu, 5 Juni 2011, pukul 14.30-selesai

% Hasil wawancara dengan Ust. Muhammad Kuswardono Abdul Majid Pemimpin ritual
ziarah dari dusun Lidah, Banyuwangi, Sabtu, 14 Mei 2011, pukul 15.00-selesai

%7 Hasil wawancara dengan K. H. Satibi Abdul Khoir Pemimpin ritual ziarah dari desa Lajo
Lor, Tuban, Sabtu, 14 Mei 2011, pukul 09.30-selesai
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ngrubah klakoan elek sak durunge ziarah (bisa merubah
perbuatan tidak baik sebelum berangkat melakukan ziarah).*®

H. Achamad Khawari juga mengatakan, dengan melakukan ziarah
maka dapat memberikan manfaat kepada mayit yang diziarahi, yaitu
dengan mengucapkan salam, mendo’akannya dan memohon ampun

kepada Allah atas semua dosa-dosa orang yang diziarahi.*’

Kegiatan ziarah selalu berhubungan dengan ritual. Ritual ziarah
yang dilakukan oleh para peziarah pada dasarnya adalah sama. Ust.

Ahmad Shihab menjelaskan,

Ritual ziarah sing tak lakoni karo wong-wong asline intine podo
ae, yo sesuai karo ajaran karo tuntunan syariat Islam (ritual
ziarah yang saya lakukan dan orang-orang pada dasarnya sama
saja, ya sesuai dengan ajaran dan tuntunan syari’at Islam). Aku
nang kene cuma menekankan lek awak e dewe gak oleh nyimpang
teko’ syariat Islam waktu nglakoni ziarah kubur (saya di sini
hanya menekankan kalau kita tidak boleh menyimpang dari
syari’at Islam ketika melakukan ziarah kubur). Sing paling
penting kudu moco surat Yasin karo Tahlil, ojo lali ditutup karo
doa (yang paling penting harus membaca surat Yasin dan Tahlil
kemudian ditutup dengan doa). Wong niat awale ziarah katene
dongakno sing gak onok mosok moro gak dungo (orang niat
awalnya ziarah mau mendoakan yang meninggal masak tidak
melakukan doa).”

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa lebih afdhal sebelum

melakukan serangkaian doa ziarah, kita hendaknya berwudhu, kemudian

*® Hasil wawancara dengan H. Achamad Khawari Pemimpin ritual ziarah dari desa Betro,
Sidoarjo, Sabtu, 5 Juni 2011, pukul 14.30-selesai

* Hasil wawancara dengan H. Achamad Khawari Pemimpin ritual ziarah dari desa Betro,
Sidoarjo, Sabtu, 5 Juni 2011, pukul 14.30-selesai

* Hasil wawancara dengan Ust. Ahmad Shihab Pemimpin ritual ziarah dari dusun Ngasem,
Jombang, Jumat, 3 Juni 2011, pukul 15.00-selesai.
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memberi salam ketika memasuki area pemakaman. Kita juga harus

berperilaku sopan, tidak boleh berbuat sembarangan.”'

Hj. Siti Chanifah yang menjadi ketua jemaah pengajian ibu-ibu di
wilayah rumahya dan pemimpin rombongan peziarah pada kegiatan ziarah

kali ini juga mengatakan hal yang serupa.

Kami sering melakukan ziarah ke makam para wali dan orang-
orang sholeh lainnya, termasuk ke makam Gus Dur ini. Yang
selalu kami lakukan di sini ya mendoakan Gus Dur, membaca
surat Yasin dan Tahlil kemudian ditutup dengan doa. Selain itu
apabila masih ada banyak waktu, terkadang kami juga melakukan
istighotsah. Setelah itu kami akan berdoa sendiri-sendiri, meminta
sesuatu kepada Allah (tawassul: menjadikan sesuatu sebagai
perantara dalam usahanya memperoleh kedudukan yang tinggi di
sisi Allah atau untuk mewwjudkan keinginan dan cita-citanya’®).
Kegiatan lain ketika kami melakukan ziarah adalah membeli oleh-
oleh. Itu kami lakukan setelah kami selesai melakukan doa. >

H. Achamad Khawari juga menjelaskan bagaimana ritual ziarah

yang selalu mereka lakukan ketika berziarah,

Pertama masuk ke makam mengucapkan salam, kemudian
mencari tempat yang kosong untuk duduk bersama rombongan.
Setelah itu, kami membaca surat Yasin dan Tahlil. Sebelum
membaca surat Yasin dan Tahlil, kami juga bershalawat. Tidak
lupa kami memanjatkan doa bagi almarhum serta berdoa meminta
sesuatu yang kami inginkan kepada Allah. Ya seperti itulah tata
urutan ziarah yang kami kerjakan di sini.**

51 Hasil wawancara dengan Ust. Ahmad Shihab Pemimpin ritual ziarah dari dusun Ngasem,
Jombang, Jumat, 3 Juni 2011, pukul 15.00-selesai.

52 Fatah, Tuntunan Praktis ... ....., hlm.19

53 Hasil wawancara dengan Hj. Siti Chanifah Pemimpin ritual ziarah dari desa Geluran,
Sidoarjo, Jumat 20 Mei 2011, pukul 14.30-selesai

%4 Hasil wawancara dengan H. Achamad Khawari Pemimpin ritual ziarah dari desa Betro,
Sidoarjo, Sabtu, 5 Juni 2011, pukul 14.30-selesai
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Dari beberapa wawancara dengan para peziarah di atas, penulis
dapat memaparkan beberapa hasil wawancara yang diperkuat dengan
observasi yang telah peneliti lakukan, yaitu tentang tata cara ziarah yang

dilakukan oleh para peziarah:

a. Niat dengan tulus dan ikhlas.

Pezaiarah melakukan ziarah pada dasarnya hanya ingin mendapat
ridlo Allah, yaitu inin menjadi orang yang dikasihi Allah sama seperti
orang-orang shaleh yang diziarahi. Hal ini dilakukan para peziarah

dengan tulus dan ikhlas, semata-mata karena Allah

b. Berwudhu, akan lebih afdhal bagi peziarah bila sebelum memasuki

kompleks ziarah mengambil wudhu terlebih dahulu.

Para peziarah sebagian besar melakukan wudhu dulu sebelum
memasuki kompleks ziarah. Tempat wudhu sudah disediakan bagi
para peziarah makam Gus Dur di sekitar kompleks pemakaman.
Adapun tujuan peziarah mengambil wudlu itu adalah untuk
mensucikan diri dari hadats agar para peziarah ketika melakukan

ziarah dalam keadaan suci.

Salah satu dari manfaat wudlu adalah dengan wudhu kita akan
suci dari dosa, hal ini sesuai dengan sabda nabi Muhammad SAW

Al

yang artinya:

“Barangsiapa yang berwudhu dan  menyempurnakan

wudhunya, maka semua dosanya keluar dari badannya, hingga keluar
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dari bawah kuku-kukunya” ( (HR.Muslim). (Imam Nawawi,

Terjemahan Riyadhus Shalihin, Cetakan ke-IV,Halaman 33).

. Memberikan salam

Peziarah makam Gus Dur selalu megucapkan salam apabila
memasuki area makam. Salam ini ditujukan kepada segenap kaum
muslimin dan muslimat yang dimakamkan di kompleks itu. Yaitu baik
kepada Gus Dur maupun kepada semua ahli kubur di makam tersebut.
Salam yang diberikan ini merupakan do’o kepada Allah agar penghuni
kubur diberikan tempat yang layak disisiNya atau diberi pertolongan

di akhirat.

Hal ini dilakukan karena perilaku ini perah dicontohkan oleh
Nabi Muhammad saw, yang mana Nabi Muhammad saw bagi umat
Muslim dipercaya dan diyakini sebagai Nabi dan Rasul Allah SWT
yang berada dalam hadits atau sabda nabi Muhammad saw yang
diriwayatkan oleh Muslim, bahwa nabi Muhammad saw telah
menganjurkan kita, disaat memasuki kompleks pemakaman, agar
mengucapkan salam kepada ahlil kubur seperti memberi salam kepada
orang hidup: “Salam sejahtera bagimu penghuni kubur dari kaum
Muminin dan Muminat. Dan kami Insya Allah akan betemu dengan
kalian. Kamu adalah orang orang yang mendahului kami dan kami
akan menyusul kalian. Kami bermohon kepada Allah keselamatan
bagi kami dan kalian”. Ucapan salam biasanya diberikan kepada

orang yang mendengar dan berakal. Jika tidak, maka ucapan ini tidak
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mempunyai fungsi atau seolah-olah bersalam kepada benda jamad

yang tidak mendengar dan berakal.

Para salaf soleh, mereka semua bersepakat dengan apa yang
telah ditetapkan Rasulallah saw dan dijadikan sesuatu yang mutawatir
(diterima kebenarannya) yang mana ahli kubur mengetahui orang
yang menziarahinya dan mendapatkan ketenangan dengan
kedatangannya. Sesuai dengan hadisth yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari bahwa mayyit setelah dikubur mendengar suara sandal orang

yang mengatarkannya ke kuburan.

. Berperilaku sopan santun dan ramah ketika mendatangi area

pemakaman.

Peziarah makam Gus Dur menjunjung sikap sopan dan santun
ketika melakukan proses ziarah, tidak berbuat hal-hal yang buruk.
Tidak duduk, menginjak-injak, tidur-tiduran, dll di atas makam orang

mati.

Tidak melakukan tindakan tidak sopan seperti buang air besar,
kencing, meludah, melakukan hubungan suami isteri, buang sampah

sembarangan, dan lain-lain.

Hal ini dilakukan oleh peziarah makam Gus Dur dengan tujuan

menjaga adab sopan santun kepada yang meninggal.
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e. Menghadap wajah almarhum/ almarhumah serta menghadap kiblat

ketika berdoa.

Ketika melakukan doa, para peziarah berada di tempat yang
disediakan yaitu tempat duduk di sebelah timur makam. Dengan
demikian para peziarah bisa menghadap kiblat ketika melakukan doa.
Hal ini dilakukan oleh pesiarah sesuai dengan tuntunan berziarah yang

mereka pahami dibawah pimpinan ketua rombongan.
f. Mendoa’akan arwah orang yang telah meninggal

Hal ini dilakukan peziarah dengan membacakan surat yazin dan tahlil
yang ditutup dengan do’a dengan tujuan agar orang yang meninggal

mendapatkan tempat yang layak disisi Allah SWT.
g. Berdo’a dengan khusyu’

Perilaku ini dilakukan oleh para peziarah ketika mereka memanjatkan
do’a, mereka seakan-akan meresapi apa yang didoakan, dengan tujuan

do’a yang dipanjatkan dapat terkabul.
h. Bertawassul, bukan meminta yang meninggal.

Kebanyakan peziarah datang berziarah mempunyai maksud
dan tujuan tertentu. Mereka ingin mendapatkan hal-hal yang dicita-
citakan ataupun ingin segera mendapatkan apa yang mereka harapkan.
Hal itu dilakukan dengan cara bertawassul yaitu meminta sesutau
kepada Allah melalui perantara (orang-orang yang dekat dengan

Allah).
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BAB IV

ANALISA DATA

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu wawancara,
pengamatan, catatan lapangan, dokumen dan data lain yang mendukung,

dikumpulkan, diklasifikasi dan dianalisa dengan analisis induktif *®

A. Temuan Penelitian

Teori Weber tentang manusia didasarkan pada penciriannya ada
empat jenis tindakan manusia yaitu: tindakan rasional tujuan, rasional nilai,
tindakan afektif, dan tindakan tradisional. Keempat tindakan ini merupakan
cara para individu memaknai tindakannya. Oleh karena itu manusia adalah
suatu makhluk religius dalam arti bahwa bahkan kegiatan-kegiatan
ekonomisnya mengandaikan pandangan dunia umum tertentu yang ia pakai
untuk membuat kehidupan dapat dipahami.

Weber menggunakan metodologi tipe idealnya untuk menjelaskan
makna tindakan, dan mengklasifikasinya menjadi empat tipe tindakan dasar,

yang dibedakan dalam konteks motif para pelakunya:>®

35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 180

% Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1986), him. 220-. 221
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1. Tindakan Rasionalitas  Sarana-Tujuan/Instrumental  (beroreintasi

tujuan/penggunaan)

Tingkat rasionalitas yang paling tinggi ini meliputi
pertimbangan dan pilihan yang sadar yang berhubungan dengan tujuan.
Hal ini mungkin mencakup pengumpulan informasi, mencatat
kemungkinan-kemungkinan serta hambatan-hambatan yang terdapat
dalam lingkungan, dan mencoba untuk meramalakan konsekuensi-
konsekuensi yang mungkin dari beberapa alternative tindakan itu.

Tindakan atau perilaku rasionalitas sarana-tujuan / instrumental
yang dilakukan peziarah makam Gusdur adalah Niat dengan tulus dan
ikhlas dengan tujuan untuk mendapatkan Ridho dari Allah SWT, Bukan
untuk meminta sesuatu pada orang yang sudah meninggal atau seperti
ingin ke tempat rekreasi atau rekreasi keluarga.

Peziarah melakukan ziarah pada dasarnya hanya ingin mendapat
ridho Allah, yaitu ingin menjadi orang yang dikasihi Allah sama seperti
orang-orang shaleh yang diziarahi, hal ini merupakan faktor utama

peziarah melakukan perilaku tersebut.

Apabila tujuan dari ziarah tersebut hanya semata-mata karena
Allah, mereka akan iklas melakukan apapun dan sedikit kemungkinan
untuk memikirkan hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan tersebut,
perilaku ini merupakan perilaku tertutup karena respon atau reaksi
terhadap stimulus yang masih terbatas perhatian, persepsi, pengetahuan /

kesadaran dan sikap yang terjadi belum bisa diamati.
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Tindakan Rasionalitas Nilai (berorientasi nilai)

Dibandingkan dengan rasionalitas instrumental, sifat rasionalitas
yang berorientasi nilai yang penting adalah bahwa alat-alat hanya
merupakan obyek pertimbangan dan perhitungan yang sadar. Tujuan-
tujuannya sudah ada dalam hubungannya dengan nilai-nilai individu
yang bersifat absolute atau merupakan nilai akhir baginya.

Tindakan religius mungkin merupakan bentuk dasar dari
rasionalitas yang berorientasi nilai ini. Orang yang beragama mungkin
menilai pengalaman subjektif mengenai kehadiran Allah bersamanya
atau perasaan damai dalam hati atau dengan manusia seluruhnya suatu
nilai akhir dimana dalam perbndingannya nilai-nilai lain menjadi tidak
penting. Nilainya sudah ada, individu memilih alat seperti meditasi atau
doa untuk memperoleh pengalaman religus.

Pengalaman-pengalaman religius dalam ziarah makam gusdur
didapatkan dengan 3 cara, yaitu:

a. Baca yasin
Banyak dari kaum muslimin yang mempunyai kebiasaan selalu
mambaca surah Yasin setiap kali datang untuk berziarah di makam,
mereka berkeyakinan bahwa dengan membaca yasin mereka akan
mendapatkan barokah.
b. Tahlil
Begitupun dengan tahlil, tahlil merupakan kumpulan do’a-
do’a yang dilantunkan dengan tujuan untuk mendo’akan orang yang

sudah meninggal
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c. Do’a
Do’a adalah sebuah permintaan yang dipanjatkan manusia
kepada Tuhan dengan tujuan untuk mendapatkan apa yang diinginkan
atau yang dido’akan
Para peziarah makam gusdur selalu membaca surat Yasin dan
Tahlil kemudian ditutup dengan doa. Ada juga yang bershalawat
maupun beristighotsah di area pemakaman tersebut. Tujuannya adalah

untuk mendoakan orang yang diziarahi.

3. Tindakan Tradisional

Tindakan tradisional merupakan tipe tindakan sosial yang
bersifat nonrasional. Kalau seorang individu memperlihatkan perilaku
karena kebiasaan, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan, perilaku
seperti itu digolongkan sebagai tindakan tradisional.

Para peziarah makam gusdur selalu mengadahkan tangan ketika
berdo’a dan duduk bersila, perilaku seperti ini dilakukan oleh peziarah
secara sepontan dan tidak ada yang menyuruhnya. Hal ini merupakan
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh umat Muslim ketika mereka
berdo’a, factor yang membuat peziarah melakukan periku ini ada 2,
yaitu:

Pertama: Hal itu berkenaan dengan masalah ubudiyah, seperti
menghadap kiblat saat melaksanakan shalat, dan meletakkan kening ke

bumi saat sujud, yang juga mensucikan Allah dari tempat, baik itu
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Ka’bah maupun tempat sujud. Sehingga, seakan-akan langit merupakan
kiblat saat berdoa.

Kedua : Karena langit adalah tempat turunnya rizki, rahmat dan
keberkahan, sebagaimana hujan turun dari langit ke bumi. Demikian
pula, langit merupakan tempat para malaikat, dimana Allah memutuskan
maka perintah itu tertuju kepada mereka, hingga mereka menurunkannya
ke penduduk bumi. Ringkasnya, langit adalah tempat pelaksanaan

keputusan, maka doa ditujukan ke langit.

4. Tindakan Afektif

Tipe tindakan ini ditandai oleh dominasi perasaan atau emosi
tanpa refleksi intelektual atau perencanaan sadar. Seseorang yang sedang
mengalami perasaan meluap-luap seperti cinta, kemarahan, ketakutan
atau kegembiraan, dan secara spontan mengungkapkan perasaan itu tanpa
refleksi, berarti sedang memperlihatkan tindakan afektif. Tindakan itu
benar-benar tidak rasional karena kurangnya pertimbangan logis,
ideology, atau criteria rasionalitas lainnya.

Tindakan ini dilakukan oleh para peziarah makam Gus Dur
ketika mereka memanjatkan do’a, mereka melakukannya dengan khusu’,
mereka seakan-akan meresapi apa yang dido’akan.

Khusyu’ adalah ketentraman, ketenangan, perasan takut,
kesehjateraan dan tawadlu. Secara singkat adalah merasa takut terhadap
Allah dan selalu memperhatikan segala apa yang diperintahkan-Nya.

Juga berdirinya hati di hadapan Allah dengan penuh ketundukan dan
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ty6perasaan hina. Yang jelas khusyu” merupakan pengertian yang sejalan
dengan pengagungan, cinta, kepatuhan dan ketundukan.”’

Dengan factor itulah peziarah ber perilaku khusu’ ketika mereka
berdo’a, perilaku ini merupakan perilaku tertutup karena periku ini
merupakan sikap yang terjadi belum bisa diamati dan hanya terlihat
eksprisi-ekspresi dari khusyu’ tersebut.

Dari keempat tindakan itu, tentunya erat kaitannya dalam keseharian
masyarakat hingga saat ini. Seperti tindakan tradisional misalnya, dimana
kebiasan ini (tindakan) biasa kita lihat karena kebiasaan hidup masyarakat,
salah satu contohnya adalah ziarah kubur atau kegiatan lainnya yang memang
sudah biasa dilakukan oleh masyarakat.

Jika kita meliat dari tindakan afektif, pelaku/aktor/masyarakat
seakan terpaksa melakukan sebuah tindakan, hal ini bisa dikaitkan dengan
tidak adanya pilihan lain yang harus dilakukan atau adanya unsur tekanan dari
pihak tertentu sehingga keterpaksaan pun dilakukan.

Sedangkan pada rasionalitas nilai dan rasionalitas sarana-tujuan,
lebih menekankan kepada orientasi yang ada didalam masyarakat, mulai dari
nilai hingga tujuan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Dari tindakan-tindakan yang dijelaskan oleh weber diatas akan
timbul sebuah komunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung.
Salah satu dari fungsi komukasi adalah komunikasi ritual, yang mana
komunikasi ritual memiliki tujuan untuk mengkomunikasikan maksud-

maksud dalam setiap ritual adat. Segala sesuatu yang ada dalam sebuah ritual

37 IS¢ Education Team, Khusu’ dalam http://jisc.eramuslim.com/gentong_ilmu/display/215-
khusyu 2009
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memiliki sebuah filosofi atau arti tertentu. biasanya, ritual tersebut
diperuntukkan untuk kebahagiaan orang yang melakukannya serta merupakan
sebuah doa untuk orang tersebut.

Komunikasi ritual, biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu
komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan
sepanjang hidup. Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-kata atau
menampilkan perilaku-perilaku simbolik. Mereka yang berpartisipasi dalam
bentuk komunikasi ritual tersebut menegaskan kembali komitmen kepada
tradisi keluarga, komunitas, suku, bangsa, negara, ideologi, atau agama,
Dalam agama Islam khususnya di Indonesia salah satu tradisi atau ritual yang
dilakukan adalah ziarah kubur yang mana ziarah kubur bermaksud untuk
mengambil pelajaran dan ingat akan kehidupan akhirat, dengan syarat tidak
mengucapkan kata-kata yang mendatangkan murka Allah SWT dan apa yang
dilakukan itu semata-mata karena Allah.

Dengan itu, komunikasi ritual yang ada pada ziarah kubur
memungkinkan adanya sebuah komunikasi yang dilakukan oleh peziarah
dengan Zat yang dituju, model komunikasi seperti ini biasa disebut dengan
komunikasi transendental. Bagi umat muslim, cara mendekatkan diri pada
Allah SWT tentu bermacam-macam, yaitu dengan shalat lima waktu,
berpuasa, shalat sunat, berdzikir, menunaikan zakat, beribadah haji, infag,
sadagah dan lain-lain. Semua itu adalah bentuk ibadah, yang dilakukan oleh
umat muslim untuk mencari ridlo Allah SWT. Ketika kita melakukan
shalat sesungguhnya kita sedang melakukan komunikasi dengan Tuhan.

Tuhan bertindak sebagai komunikan (penerima pesan) dan kita bertindak
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sebagai komunikator (pengirim pesan). Pada saat itu sebenamya tidak ada

pembatas antara manusia dengan Allah SWT. Komunikasi langsung terjadi

asal kita benar-benar punya keyakinan yang kuat bahwa Allah ada di

hadapan kita sedang memperhatikan dan mendengar doa kita. Takbir, ruku,

dan sujud adalah bentuk tawadhlu kita pada-Nya, memasrahkan seluruh jiwa

dan raga kita pada Allah SWT. Begitupun dengan ziarah kubur, ziarah kubur

mempunyai tujuan untuk mendekatkan diri pada tuhan melalui perantara

orang yang sudah meninggal.

Adapun dalam agama Islam, berziarah kubur mempunyai tata cara

yaitu sebagai berikut:>®

1.

Meluruskan niat, dengan niat yang baik. Yaitu untuk menggapai ridha
Allah, memperbaiki hati yang rusak dan memberikan manfaat kepada
mayit dengan menbaca doa.

Kehadiran hati dalam ziarah merupakan hal yang penting.

Hendaklah berwudhu dahulu sebelum menuju ke makam untuk berziarah.
Wudhu ini terkait dua hal yakni untuk menggapai kesucian hati dan
sebagai adab sebelum menbaca surat al quran dan berdoa

Setelah peziarah sampai kekubur hendaklah member salam serta
mendoakannya, terutama bagi arawah kaum mukminin dan mukminat.
Terkait dengan cara ziarah dengan mengahadap kearah muka mayit,

membelakangi kiblat, dalam kitab al thalibin terdapat keterangan kalau

)\

Uuhammad Sholikhin, Ritual & Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi2010), hlm.
3
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ziarah dan berdoa sebaiknya menghadap ke arah kiblat meski orang-orang
Khurasan bilang berdoa sebaiknya menghadap kea rah mayit.

6. Sesudah mengucapkan salam tersebut, dilanjutkan dengan berdoa dengan
membaca doa ketika masuk areal pemakaman maka ia dimintakan
ampunan oleh semua orang mukmin yang telah meninggal sejak nabi
Adam.

7. Yang diutamakan adalah mendoakan dengan memohon ampunan kepada
Allah, serta keselamatannya.

Dalam ziarah kubur yang dilakukan peziarah di makam gusdur
merupakan sarana untuk berkomunikasi dengan Tuhan (komunikasi
Transendental) melalui wasilah gusdur, yang mana Gus Dur bagi banyak
warga Nahdliyyin adalah 'wali' sekaligus 'orang suci' sejak waktu yang sudah
cukup lama ketika ia masih hidup. Banyak hal berkaitan dengan gaya hidup,
pernyataan, dan tindakan Gus Dur sehari-hari yang bagi kalangan masyarakat
tertentu sangat kontroversial, nyleneh , dan sulit dipahami; namun bagi
banyak warga Nahdliyyin justru merupakan pertanda 'kewalian' Gus Dur.
Bagi banyak warga Nahdliyyin, seorang wali sederhananya tidak bisa
dipahami dengan logika lurus atau menggunakan pandangan dan indrawi
kasat mata belaka.

Pandangan tentang 'kewalian' Gus Dur pastilah kian menguat setelah
ia berpulang ke rahmatullah. Ini misalnya dapat terlihat dalam arus dan
jumlah peziarah yang bakal terus meningkat dari waktu ke waktu khususnya
pada momen-momen tertentu., selain memberikan penghormatan, adalah

untuk menggapai 'berkah' dari Gus Dur yang dalam pandangan mereka telah
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sempurna sebagai seorang wali, dari fenomena tersebut, para peziarah yakin
dan percaya bahwa gusdur dapat menjadi perantara antara peziarah dengan
Allah.

Selain perilaku-perilaku atau tindakan-tindakan yang dilakukan
peziarah di atas, peziarah juga melakukan:

a. Berwudhu.

Para peziarah sebagian besar melakukan wudhu dulu sebelum
memasuki kompleks ziarah. Tempat wudhu sudah disediakan bagi para
peziarah makam Gus Dur di sekitar kompleks pemakaman. Mereka
beranggapan bahwa Wudhu merupakan salah satu ‘amaliyah

ta’abbudiyah sebagai syarat sahnya melaksanakan ibadah kepada Allah.

Faktor yang mempengaruhi peziarah melakukan tidakan ini adalah
bahwasanya wudlu itu merupakan perintah Allah bagi manusia sebelum
mereka melakukan komunikasi denganNya (shalat, Baca al-Qur’an, dan
lain-lain). Wudhu mempunyai beberapa manfaat yang bisa diambil
sebagai acuan dan motivasi bagi umat Islam untuk melakukan wudhu
sebelum mereka melakukan ibadah. Adapun manfaat yang terkandung

pada setiap gerakan-gerakan wudhu adalah:*

1) Membasuh Muka

a) Pertama, wajah kita akan bersih dari kotoran berupa debu dan

lainnya Akhirnya perasaan senang dan puas menyertai diri

%% Abu Abdillah al-Hasby, Manfaat Wudhu, dalam HTTP: //khairuddinhsb. blogspot. Com
/2008/07/ manfaat-wudhu. Html 2008
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karena wajah telah bersih, dan tidak kalah pentingnya kita
merasa sehat.

b) Kedua, dari hakikat membasuh wajah, suatu isyarat bahwa diri
kita siap berhadapan dengan Yang Maha Kuasa Diakui, anggota
tubuh kita yang selalu tampak dan disepakati paling indah
adalah wajah. Maka wajah kita yang telah indah
dibasuh/disirami air lagi agar lebih indah menghadapi panggilan
Allah SWT saat shalat. Pada hakikatnya saat membasuh wajah,
kita berharap dosa-dosa yang ditimbulkan oleh wajah diampuni
Allah SWT, karena mulut, hidung, mata ada pada wajah yang

sering berbuat dosa.

2) Mencuci Tangan

Pada hakikatnya kita membersihkan tangan dengan air wudhu
dari kotoran. Secara hakikatnya : kita menyadari kedua tangan ini
sering berbuat dosa Maka saat berwudhu kita seperti diingatkan agar
menjaga tangan dari perbuatan dosa. Kita ketahui Allah SWT
memberi dua tangan pada manusia, tetapi bahaya yang ditimbulkan
oleh tangan itu berbeda bagi setiap orang. Misalnya : mencuri.
Tangan juga dapat diartikan kekuasaaan. Jika orang miskin mencuri
pakai tangan, orang “gede” tidak perlu dengan tangan langsung,
tetapi bisa melalui perintah pada orang lain atau melalui penipuan,

korupsi dan sebagainya.
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3) Menyapu Sebagian Kepala

Secara lahiriyah, kita menyapu kepala dengan air saat
berwudhu, agar kepala dan rambut bersih dari kotoran, sekaligus
memberi kesegaran bagi kepala itu sendiri. Di kepala terdapat akal
manusia. Akal menjadikan manusia dapat membedakan baik dan
buruk, maka secara rohaniah diharapkan agar akal kita terus
berupaya memahami urusan akhirat, bukan hanya berpikir untuk

dunia semata.

4) Mencuci Kaki

Sama halnya dengan mencuci tangan, mencud kaki
jugaberfungsi membersihkan kaki dan kotoran, berupa debu, bakteri,
dan lainnya yang merusak kulit. Dari sisi maknawinya kaki
diibaratkan alat transportasi tubuh, ia dapat melangkah ke mana-
mana, ke tempat yang baik dan buruk. Saat mencuci kaki ketika
berwudhu, kita diingatkan kembali agar melangkahkan kaki
ketempat yang baik saja Contohnya seperti ke tempat shalat yang

sebentar lagi dilakukan saat selesai wudhu.

Maka jika kita telah sempurna syarat dan rukun wudhu, ditambah
dengan melakukan sunat-sunat wudhu seperti membaca basmalah saat
berwudhu, berkumur-kumur, memasukkan air kehidung, menyapu kedua

telinga, menyilangi anak jari tangan serta kaki, dan menyapu seluruh
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kepala, maka dosa kita insya Allah akan diampuni Allah SWT. Jadi

dengan wudhu kita akan suci dari dosa.

. Memberikan salam

Peziarah makam Gus Dur selalu megucapkan salam apabila
memasuki area makam. Salam ini ditujukan kepada segenap kaum
muslimin dan muslimat yang dimakamkan di kompleks itu. Yaitu baik
kepada Gus Dur maupun kepada semua ahli kubur di makam tersebut.
Salam yang diberikan ini merupakan do’o kepada Allah agar penghuni
kubur diberikan tempat yang layak disisiNya atau diberi pertolongan di

akhirat.

. Berperilaku sopan santun dan ramah ketika mendatangi area pemakaman.
Peziarah makam Gus Dur menjunjung sikap sopan dan santun
ketika melakukan proses ziarah, tidak berbuat hal-hal yang buruk. Tidak
duduk, menginjak-injak, tidur-tiduran, dl1 di atas makam orang mati.
Tidak melakukan tindakan tidak sopan seperti buang air besar, kencing,
meludah, melakukan hubungan suami isteri, buang sampah sembarangan,

dan lain-lain.

. Menghadap wajah almarhum/ almarhumah serta menghadap kiblat ketika

berdoa.

Ketika melakukan doa, para peziarah berada di tempat yang
disediakan yaitu tempat duduk di sebelah timur makam. Dengan

demikian para peziarah bisa menghadap kiblat ketika melakukan doa.
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Bertawassul, bukan meminta yang meninggal.

Kebanyakan peziarah datang berziarah mempunyai maksud dan
tujuan tertentu. Mereka ingin mendapatkan hal-hal yang dicita-citakan
ataupun ingin segera mendapatkan apa yang mereka harapkan. Hal itu
dilakukan dengan cara bertawassul yaitu meminta sesutau kepada Allah
melalui perantara (orang-orang yang dekat dengan Allah).

Dari pembahasan dan analisis di atas, maka peneliti menemukan

beberapa temuan yang terkait dengan fokus dalam penelitian ini, yaitu:

1.

2.

Niat dengan tulus dan ikhlas

Berwudhu.

Memberikan salam

Berperilaku sopan santun dan ramah ketika mendatangi areal
pemakaman.

Menghadap wajah almarhum/ almarhumah serta menghadap kiblat ketika
berdoa.

Mendoakan arwah orang yang telah meninggal agar bahagia dan tenang
di alam kubur sana dengan ikhlas. Membacakan surat Yasin dan Tahlil
yang ditutup dengan doa.

Berdoa dengan khusyu’

Bertawassul, bukan meminta yang meninggal.
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B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori

Di dalam ziarah kubur yang dilakukan oleh peziarah makam Gus
Dur terdapat beberapa perilaku berupa tindakan-tindakan yang mempunyai
makna, fungsi, masud, tujuan dan manfaat pada setiap tindakan-tindakan
tersebut, tindakan tersebut berupa tindakan rasionalitas sarana — tujuan /
instrumental, tindakan rasionalitas nilai, tindakan tradisional dan tindakan
afektif. Selain itu dalam ziarah kubur yang dilakukan oleh peziarah makam
Gus Dur terdapat beberapa komunikasi, yang mana komunikasi ini merupakan
komunikasi antara manusia dengan Tuhannya atau disebut dengan
kjomunikasi transendental. Dalam hal ini Peneliti menemukan beberapa
temuan di lapangan berkaitan dengan fokus penelitian yaitu tentang
bagaimana perilaku komunikasi peziarah makam gusdur dengan tujuan untuk
mendeskripsikan dan memahami perilaku koomunikasi peziarah makam Gus
Dur. Setelah peneliti konfirmasi dengan Teori teori tindakan social dan Teori
komunikasi transendental yang menjadi acuan peneliti, ternyata terdapat
keterkaitan, yaitu:
1. Niat dengan tulus dan ikhlas

Perilaku ini sesuai dengan teori tindakan sosial yaitu tindakan

rasionalitas sarana-tujuan/ instrumental dengan alasan perilaku ini
mempunyai tujuan mengharap ridlo Allah SWT.

2. Berwudhu.

Perilaku ini sesuai dengan teori tindakan sosial yaitu tindakan

rasionalitas sarana-tujuan/ instrumental, dengan alasan perilaku ini
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mempunyai tujuan untuk mensucikan diri sebelum beribadah kepada

Allah.

. Memberikan salam

Perilaku ini sesuai dengan teori tindakan sosial yaitu tindakan
rasionalitas sarana-tujuan/ instrumental karena perilaku ini mempunyai
tujuan yaitu agar orang yang diberi salam diberi keselamatan oleh Allah.

. Berperilaku sopan santun dan ramah ketika mendatangi areal pemakaman.

Perilaku ini sesuai dengan teori tindakan sosial yaitu tindakan
tradisional karena perilaku ini dilakukan oleh peziarah tanpa refleksi yang
sadar atau tanpa perencanaan, dengan alasan mereka telah terbiasa
melakukan perilaku tersebut.

. Menghadap wajah almarhum/ almarhumah serta menghadap kiblat ketika
berdoa.

Perilaku ini juga sesuai dengan teori tindakan sosial yaitu tindakan
tradisional karena perilaku ini juga dilakukan oleh peziarah tanpa refleksi
yang sadar atau tanpa perencanaan, dengan alasan mereka telah terbiasa
melakukan perilaku tersebut.

. Mendoakan arwah orang yang telah meninggal agar bahagia dan tenang di
alam kubur sana dengan ikhlas. Membacakan surat Yasin dan Tahlil yang
ditutup dengan doa.

Perilaku ini sesuai dengan teori tindakan sosial yaitu tindakan
rasionalitas nilai, karena perilaku ini memiliki tujuan yang meliputi

pertimbangan dan pilihan yang sadar.
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7. Berdoa dengan khusyu’

Perilaku ini sesuai dengan teori tindakan sosial yaitu tindakan
afektif, karena perilaku ini didominasi oleh perasaan atau emosi tanpa
refleksi intelektual atau perencanaan sadar.

8. Bertawassul, bukan meminta yang meninggal.

Perilaku ini juga sesuai dengan teori komunikasi transendental

yaitu dengan tawassul para peziarah secara tidak langsung melakukan

komunikasi dengan tuhannya melalui perantara makam Gus Dur.
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PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang perilaku komunikasi peziarah makam

Gus Dur di kawasan Pondok Pesantren Tebuireng Desa Cukir Kecamatan

Diwek Kabupaten Jombang, peneliti dapat mendeskripsikan dan memahami

bahwa perilaku para peziarah mempunyai empat tipe tindakan yang mengarah

pada komunikasi transendental, yaitu:

1.

Tindakan rasionalitas sarana-tujuan/ instrumental, perilaku yang
termasuk dalam tindakan ini adalah niat dengan tulus dan ikhlas,

berwudhu, dan memberikan salam.

Tindakan rasionalitas nilai, perilaku yang termasuk dalam tindakan ini

adalah membacakan surat Yasin dan Tahlil yang ditutup dengan doa.

Tindakan tradisional, perilaku yang termasuk dalam tindakan ini adalah
berperilaku sopan santun dan ramah ketika mendatangi areal
pemakaman, dan menghadap wajah almarhum/ almarhumah serta

menghadap kiblat ketika berdoa.

Tindakan afektif, perilaku yang termasuk dalam tindakan ini adalah

berdoa dengan khusyu’.

Selain itu, para peziarah juga mempunyai perilaku komunikasi yaitu

bertawassul, perilaku tersebut merupakan komunikasi transendental.
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B. REKOMENDASI
Dari hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti memberikan
beberapa rekomendasi yang mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi
beberapa pihak, seperti:
1. Bagi Masyarakat Umum Khususnya Bagi Peziarah
Bagi para peziarah yang berziarah ke makam Gus Dur
hendaknya tidak meminta sesuatu pada almarhum Gus Dur karena sikap
tersebut merupakan perbuatan syirik atau menyekutukan Alla SWT.
Akan tetapi, ziarah tersebut hanya sebagai sarana untuk mengingat
kematian, menambah amal saleh, peziarah dapat mengambil keteladanan,
serta dapat memberikan manfaat kepada mayit yang diziarahi dan berbuat
baik padanya
2. Bagi Program Studi Atau Fakultas Dakwah
Perilaku komunikasi peziarah lebih cenderung pada komuniasi
transendental. Komunikasi transendental memang tidak pernah dibahas
secara luas, cukup dikatakan bahwa komunikasi transendental adalah
komunikasi antara manusia dengan Tuhan, dan karenanya masuk dalam
bidang agama. Dengan demikian, peneliti merekomendasikan kepada
Program Studi Komunikasi Fakultas Dakwah untuk mengembangkan
wacana-wacana yang berkenaan dengan komunikasi tersebut.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mencermati
perilaku komunikasi lain yang mungkin ada di lokasi penelitian yang

diteliti.
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